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ABSTRAK 
 
Nupi Susanti, (2019): Pengaruh Penerapan Metode Outdoor Learning 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penerapan metode outdoor learning dengan hasil belajar siswa 
kelas X IPS pada Mata Pelajaran Ekonomi pada materi Koperasi di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ada 
siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu sebanyak 
65%, rata-rata hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi secara klasikal 
masih tergolong rendah dengan rata-rata sebesar 60.56 dan kesulitan dalam 
mengerjakan soal ulangan. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen 
dengan Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian ini adalah siswa, 
objeknya pengaruh penerapan metode Outdoor learning terhadap hasil belajar 
siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas X IPS dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 55 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah test t. Berdasarkan hasil analisis uji-t dari skor hasil 
belajar siswa (posttest) pada Mata Pelajaran Ekonomi pada materi koperasi antara 
kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 3,886> 1,675, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 
metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswa (postest) pada Mata 
Pelajaran Ekonomi pada materi koperasi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
 
Kata Kunci: Metode Outdoor Learning, Hasil Belajar, dan Ekonomi 
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ABSTRACT 
 
Nupi Susanti, (2019): The Effect of Implementing Outdoor Learning Method 
toward Student Learning Achievement on Economics 
Subject at Islamic Senior High School of Darul 
Hikmah Pekanbaru 
This research aimed at knowing whether there was a significant effect of 
implementing Outdoor Learning method toward student learning achievement on 
Cooperativematerial of Economics subject at the tenth grade of Social Science 
Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru.  It was instigated by 
students whocould not pass the minimum standard of passing grade 65%, mean of 
student learning achievement on Economics subject classically that was on low 
category and the mean that was 60.56, and the difficulty in doing the test 
questions.  It was a quasi-experimental research with nonequivalent control group 
design. The subjects of this research were the students, and the object was 
theeffect of implementing Outdoor Learning method toward student learning 
achievement on Economics subject. All the tenth-grade students of Social Science 
were the population of this research, and 55 students were the samples.  Purposive 
sampling technique was used in this research.  Test, observation, and 
documentation were the techniques of collecting the data. The technique of 
analyzing the data was t-test.  Based on the analysis result that t-test was used, the 
scores of student learning achievement (posttest) on Cooperative material of 
Economics subject between experimental and control groups showed that tobserved 
3.886 was higher than ttable 1.675.  Therefore, it could be concluded that there was 
a significant effect of implementing Outdoor Learning method toward student 
learning achievement on Cooperative material of Economics subject at Islamic 
Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru. 
Keywords: Outdoor Learning Method, Learning Achievement, Economics 
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 ملّخص
 
في نتيجة تعلم مادة  Outdoor Learnig(: أثر تطبيق طريقة ٩١٠٢نوفي سوسنتي، )
االقتصاد لدى التالميذ في مدرسة دار الحكمة 
 الثانوية اإلسالمية بكنبارو
 
 Outdoorتطبيق طريقة هذا البحث يهدف إىل معرفة وجود األثر الفعال من 
Learnig  يف نتيجة تعلم مادة االقتصاد مببحث اجلمعية التعاونية لدىتالميذ الفصل العاشر
وخلفيته هي لقسم العلوم االجتماعية يف مدرسة دار احلكمة الثانوية اإلسالمية بكنبارو.
٪، ومعّدل ٥٦وجود التالميذ الذين مل تصل نتائج تعلمهم إىل احلد املعيار األدىن وهو 
، والصعبة يف إجابة ٥٥،٦٥يف مادة االقتصاد ال يزال ضعيفا وهو  نتائج تعلم التالميذ
شبه جتربة بتصميم اجملموعة الضابطة غري املكافئة. وأفراد  أسئلة االمتحان. وهذا البحث
يف نتيجة تعلم  Outdoor Learnigهذا البحث هي تالميذ، وموضوعه أثر تطبيق طريقة 
ع تالميذ الفصل العاشر لقسم العلوم وجمتمعه مجي مادة االقتصاد لدى التالميذ.
تلميذا.وتقنية تعيني العينات هي معاينة هادفة. وتقنية مجع  ٦٦االجتماعية وعينته 
. وبناء tاالختبار واملالحظة والتوثيق. وتقنية حتليل البيانات هي  البيانات هي االختبار
قبلي( يف مادة االقتصاد من نتيجة تعلم التالميذ )االختبار الtعلى نتيجة حتليل االختبار 
مببحث اجلمعية التعاونية بني الفصل التجرييب والضبطي فوجد أن نتيجة 
tحساب>t فمن ذلك استنتج أن هناك أثرا فعاال من ٥،٥،٦<٥،،،٦جدول وهي ،
يف نتيجة تعلم مادة االقتصاد مببحث اجلمعية التعاونية  Outdoor Learnigتطبيق طريقة 
 .يف مدرسة دار احلكمة الثانوية اإلسالمية بكنبارو القبلي( )االختبار تالميذاللدى 
 
 التعلم، االقتصاد. ةج، نتيOutdoor Learnigطريقة الكلمات األساسية:
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan dapat dicapai oleh siswa dengan maksimal. Nana Sudjana 
menyatakan keberhasilan belajar merupakan kecakapan dari suatu usaha atau 
latihan pengalaman dalam bentuk perubahan tingkah laku.
1
Perubahan tingkah 
laku disini berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan lain 
sebagainya. Perubahan tersebut dapat dilihat salah satunya dari perubahan hasil 
belajar siswa. 
Nana Sudjana menyatakan bahwa, hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
2
 Oleh 
karena itu, maka hasil belajar mejadi salah satu faktor terpenting dalam 
pendidikan dan sebagai indikator berhasil tidaknya proses pembelajaran.   
Secara umum hasil belajar siswa selalu dipandang sebagai perwujudan nilai 
yang diperoleh siswa melalui pembelajaran, namun untuk memperoleh hasil 
belajar yang maksimal diperlukan pemilihan metode pembelajaran yang tepat. 
Wina Sanjaya menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan guru untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.
3
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Pemilihan metode pembelajaran yang mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan dapat menjadi faktor penentu 
keberhasilan belajar yang dicapai siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran 
dapat tercapai dengan maksimal jika guru melakukan pemilihan metode yang 
tepat dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.  
Metode pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam memaksimalkan 
hasil belajar yaitu dengan metodedimana guru mengajak siswa belajar untuk 
mengamati secara langsung kegiatan di lapangan dengan tujuan mengakrabkan 
siswa dengan lingkungannya.Al-Qur’an dalam beberapa ayatnya memberikan 
dorongan kepada manusia untuk mengadakan pengamatan dan memikirkan tanda-
tanda kekuasaan Allah di alam semesta. Dalam Q.S. al-Ankabut ayat 20 Allah 
berfirman:  
                      
      
Katakanlah:  Berjalanlah di (muka) bumi. Maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya.Kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi.Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 
 
Ayat al-Qur’an tersebut menyeru manusia untuk mengamati dan 
memikirkan alam semesta dan makhluk-makhluk yang ada di dalamnya, 
mengisyaratkan dengan jelas perhatian al-Qur’an dalam menyeru manusia untuk 
belajar, baik melalui pengamatan terhadap berbagai hal, pengalaman praktis dalm 
kehidupan sehari-hari, ataupun lewat interaksi dengan alam semesta, berbagai 
makhluk dan peristiwa yang terjadi di dalamnya. ini bisa dilakukan dengan 
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dengan metode dimana guru mengajak siswa belajar untuk mengamati secara 
langsung kegiatan di lapangan dengan tujuan mengakrabkan siswa dengan 
lingkungannya. 
Namun masalah yang sering dihadapi adalah masih lemahnya proses 
pembelajaran tersebut. Misalnya, dalam proses pembelajaran yang terjadi di MA 
Darul Hikmah Pekanbaru, seorang guru lebih mengarahkan kepada siswa untuk 
menghafal suatu informasi yang didapatkan tanpa dituntut untuk memahami 
informasi yang didapatnya secara langsung sementara setiap individu mempunyai 
keterbatasan kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami dan mengerti serta 
dalam menganalisis dengan baik unsur-unsur yang ada dalam pembelajaran 
tersebut yang terbukti dari rendahnya hasil ulangan harian siswa yang dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel I.1 
Nilai rata-rata Ulangan Harian (UH) pada Mata Pelajaran Ekonomi 
No Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Rata – rata 
kelas 
Siswa yang tidak tuntas 
< KKM (Orang) Persentase (%) 
1 X IPS 1 24 61,14 15 63 
2 X IPS 2 30 59,98 20 67 
 Jumlah 54 60.56 33 65 
Sumber: Daftar Nilai Mata Pelajaran EkonomiMA Darul Hikmah Pekanbaru 
Rata-rata hasil belajar siswa yang pada ulangan harian (UH) mata 
pelajaran ekonomi terlihat tingginya persentase siswa yang tidak tuntas. Hal ini 
berdampak terhadap pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
secara kelsuruhan yang belum maksimal yang terbukti dari beberapa gejala 
sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM)  
pada saat ujian semester yaitu 75 pada mata pelajaran ekonomi 
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2. Masih ada siswa memperoleh nilai mid semester pada mata pelajaran ekonomi 
di bawah KKM  
3. Rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi secara klasikal 
masih tergolong rendah 
4. Masih ada siswa yang kesulitan dalam mengerjakan soal ulangan. 
Berdasarkan persoalan tersebut guru telah mengupayakan agar siswa 
memiliki hasil belajar yang maksimal yaitu  dengan menggunakan metode dalam 
bentuk pemberian tugas dan melakukan pembelajaran dalam bentuk diskusi. 
Usaha guru tersebut ini belum berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehingga 
diperlukan antisipasi dengan cara mencari alternatif pemecahannya yang dapat 
membantu guru dan siswa untuk melakukan perubahan dan perbaikan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan, salah satunya adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran di luar kelas (Outdoor learning) pada mata 
pembelajaran ekonomi guna mengetahui pencapaian hasil belajar siswa setelah 
menggunakan metode tersebut.  
Menurut Husamah Outdoor learning merupakan metode dimana guru 
mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan 
dengan tujuan mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. Melalui metode 
outdoor learning atau outdoor study lingkungan di luar sekolah dapat digunakan 
sebagai sumber belajar.Peran guru di sini adalah sebagai motivator. Artinya guru 
sebagai pemandu agar siswa belajar aktif, kreatif dan akrab dengan lingkungannya 
yang akhirnya akan mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya.
4
 
 
Melalui outdoor learning, siswa dibawa dalam situasi pembelajaran di luar 
kelas yang mana suasana di luar kelas sebagai situasi pembelajaran dan 
merupakan sebuah media transformasi konsep-konsep yang disampaikan dalam 
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kegiatan pembelajaran mampu membuat proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermanfaat sehingga materi pelajaran mampu dipahami siswa 
dengan baik, sehingga pada akhrinya hasil belajar siswapun akan semakin baik. 
Berdasarkan uraian latar belajar tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian eksperimen dengan mengujicobakan metode outdoor learningdengan 
judul penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Metode Outdoor Learning 
terhadap Hasil Belajar Siswa padaMata Pelajaran Ekonomi di MA Darul 
Hikmah Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Hasil Belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar yang dapat diukur, seperti 
tertuang dalam angka rapor, angka ijazah, atau kemampuan yang diperoleh 
setelah latihan.
5
Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar adalah 
pencapaian yang diperoleh siswa setelah mendapatkan kegiatan pembelajaran 
pada mata pelajaran ekonomi. 
2. Metode Outdoor learning 
Menurut Husamah  metodeoutdoor learningmerupakan aktivitas luar 
sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas/sekolah dan di alam bebas 
lainnya.
6
Adapun yang dimaksud metode outdoor learning dalam penelitian ini 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas atau luar 
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sekolah yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
a. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi belum maksimal. 
b. Metode pembelajaran ekonomi belum maksimal. 
c. Pengaruh penerapan metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswa 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkanidentifikasi masalah yang muncul seperti penulis 
kemukakan di atas, maka penulis membatasi masalah yaitu pengaruh 
penerapan metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS 
padamata pelajaran ekonomipada materi koperasi di MadrasahAliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Seberapa besarkah pengaruh pengaruh penerapan metode 
outdoor learning terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran 
ekonomi pada materi koperasi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh 
penerapan metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS 
pada mata pelajaran ekonomi pada materi koperasi di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 
kualitas keberhasilan pengajaran di sekolah dan salah satu upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Bagi siswa 
Untuk mengetahui dan memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam 
proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswapun semakin baik. 
c. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu alternative yang dapat dipilih 
guru dalam pemilihan metode pembelajaran guna mengefektifkan kegiatan 
pembelajaran di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru/ 
d. Bagi Peneliti 
Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, kemudian dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan 
kecakapan dalam membuat karya tulis ilmiah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoretis 
1. Penerapan Metode Outdoor Learning 
a. Pengertian Penerapan Metode Outdoor Learning 
Menurut Husamah outdoor learning atau pendidikan luar kelas 
diartikan sebagai pendidikan yang berlangsung di luar kelas yang 
melibatkan pengalaman yang membutuhkan partisipasi siswa untuk 
mengikuti tantangan petualangan yang menjadi dasar dari aktivitas luar 
kelas seperti hiking, mendaki gunung, camping, dan lain-lain.
7
 
Adelia Vera mengartikan metode outdoor study merupakan sebuah 
pendekatan pembelajaran yang menggunakan suasana di luar kelas sebagai 
situasi pembelajaran berbagai permainan sebagai media transformasi 
konsep-konsep yang disampaikan dalam pembelajaran.
8
 
Metode outdoor learning atau metode mengajar di luar kelas 
merupakan sebuah metode pembelajaran yang menggunakan suasana di 
luar kelas sebagai situasi pembelajaran dan merupakan sebuah media 
transformasi konsep-konsep yang disampaikan dalam kegiatan 
pembelajaran.
9
Sementara menurut Tiffeni Ardina, dkk, metode outdoor 
learning atau metodemengajar di luar kelas merupakansuatu kegiatan 
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menyampaikan pelajaran di luar kelas, sehingga kegiatan atau aktivitas 
belajarmengajarberlangsung di luar kelasatau di alam bebas.
10
 
Berdasarkan beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa metode outdoor learningmerupakan suatu suatu kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas atau luar sekolah yang 
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 
b. Langkah dan Prosedur Metode Outdoor Learning 
Metode outdoor learning merupakan suatu suatu kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas atau luar sekolah yang 
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai media dan sumber belajar dalam proses 
pembelajaran dengan langkah-langkah yang harus ditempuh yaitu langkah 
persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. 
1) Langkah Persiapan 
Ada beberapa prosedur yang harus ditempuh pada langkah persiapan 
ini, yaitu:  
a) Dalam hubungannya dengan pembahasan bidang studi tertentu, 
guru dan siswa menentukan tujuan belajar yang diharapkan bisa 
diperoleh siswa berkaitan dengan penggunaan lingkungan sebagai 
media dan sumber belajar.  
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b) Tentukan objek yang harus dipelajari.  
c) Menentukan cara belajar siswa pada saat kegiatan pembelajaran 
dilakukan.  
d) Guru dan siswa mempersiapkan perizinan bila diperlukan.  
e) Persiapan teknis yang diperlukan untuk kegiatan pembelajaran, 
seperti tata tertib yang harus dipatuhi saat berada di luar kelas.  
2) Langkah Pelaksanaan  
Pada langkah ini adalah melakukan kegiatan pembelajaran di tempat 
tujuan sesuai dengan recana yang telah dipersiapkan.Biasanya kegiatan 
belajar diawali dengan penjelasan petugas mengenai objek yang 
dikunjungi sesuai dengan permintaan yang telah disampaikan 
sebelumnya.Dalam penjelasan tersebut, para siswa bisa mengajukan 
beberapa pertanyaan melalui kelompoknya masing-masing supaya 
waktunya bisa lebih cermat.Catatlah semua informasi yang diperoleh 
dari penjelasan tersebut.Setelah informasi yang diberikan petugas, para 
siswa dengan bimbingan petugas melihat dan mengamati objek yang 
dipelajari.Siswa bisa bertanya atau juga memperaktikkan jika 
dimungkinkan serta mencatatnya.Berikutnya para siswa dalam 
kelompoknya mendikusikan hasil-hasil belajarnya, untuk melengkapi 
dan memahami materi yang dipelajarinya. 
3) Langkah Tindak Lanjut  
Tindak lanjut dari kegiatan di atas adalah kegiatan pembelajaran di 
kelas untuk membahas dan mendiskusikan hasil belajar dari 
11 
 
lingkungan.Setiap kelompok diminta melaporkan hasil-hasil untuk 
dibahas bersama.
11
 
Berdasarkanlangkah-langkahtersebut pelaksanaan metode 
outdoor learning,guruharus mempertimbangkan prosedur sebagai 
berikut. 
1) Berperan sebagai Fasilitator 
Pembelajaran di luar kelas bisa efektif dan berkualitas tinggi jika 
guru dapat berperan sebagai fasilitator. Dalam hal ini, guru dituntut 
memahami perbedaan antara memfasilitasi dan mendikte.  
2) Berperan sebagai Teman  
Ketika mengadakan kegiatan belajar mengajar di luar kelas guru 
hendaknya berperan sebagai teman bagi para peserta didik. Dengan 
berperan sebagai teman bagi para peserta didik akan dapat 
membuat mereka lebih mudah memahami pelajaran yang 
disampaikan, menyenangi sosok guru, menghilangkan rasa bosan 
ketika belajar, serta memudahkan interaksi antara peserta didik dan 
pendidik.  
3) Berperan sebagai Pelatih  
Guru dituntut berperan sebagai pelatih bagi para peserta didik 
karena kegiatan belajar mengajar di luar kelas sebenarnya 
merupakan kegiatan latihan di lapangan. Di dalam kelas, guru dan 
para siswa menghadap ke papan tulis (tidak bebas), terpaku pada 
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buku, dan cenderung doktriner. Sementara itu, dalam kegiatan 
belajar mengajar di luar kelas, seorang guru memang sepantasnya 
berfungsi sebagai pelatih terhadap siswa. Sebab, proses belajar di 
luar kelas memerlukan latihan keterampilan, baik intelektual 
maupun motorik 
4) Berperan sebagai Motivator  
Jika guru dapat berperan sebagai motivator dalam pembelajaran di 
luar kelas, maka mereka dapat semakin bersemangat mengikuti 
pembelajran di luar kelas, mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
mengamati, meneliti, mengobservasi, dan lain sebagainya. Bila 
guru mampu berfungsi sebagai motivator, ia tidak hanya 
mengajarkan para siswa cara belajar pada alam, melainkan juga 
menekankan pentingnya optimisme dalam belajar.
12
 
Dalam Abdurrahman langkah-langkah dan peranan yang perlu 
dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 
(Outdoor Study) terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 
tahap evaluasiTahap Persiapan, meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Merumuskan tujuan pembelajaran 
b) Guru menyiapkan tempat dan media yang ada di luar 
lingkungan 
c) Guru mengajak siswa ke luar kelas 
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d) Baik guru maupun siswa harus dalam keadaan nyaman, rileks 
dan tidak merasa terpaksa. 
Tahap Pelaksanaan, meliputi langkah sebagai berikut: 
a) Guru menginstruksikan kepada siswa untuk berjalan dengan rapi 
dan tertib untuk belajar di luar kelas 
b) Guru berdiri berhadapan dengan siswa berjarak kira-kira 1 meter 
Melaksanakan percakapan antara guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa 
c) Guru menjelaskan materi 
d) Siswa memperhatikan penjelasan guru di luar kelas 
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
 Tahap Evaluasi, meliputi langkah sebagai berikut: 
a) Tahap evaluasi merupakan kesempatan yang diberikan guru kepada 
siswa untuk memperlihatkan kemajuannya. 
b) Jika siswa tidak memberikan jawaban maka guru tidak mengatakan 
salah tetapi menyebutkan kata yang benar dan mengajak siswa 
untuk mengulangi kembali.
13
 
Langkah-langkah Model Pembelajaran Outdoor Learning 
Menurut Oemar Hamalik berpendapat bahwa prosedur untuk 
mempersiapkan pembelajaran dengan outdoor learning (outdoor 
activities), adalah sebagai berikut : 
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a)   Guru merumuskan dengan teliti pengalaman belajar direncanakan 
untuk memperoleh hasil yang potensial atau memiliki alternatif. 
b) Menentukan bentuk kegiatan yang akan dipakai, kegiatan outdoor 
learning ini dapat divariasi sendiri oleh guru. Misalnya : dalam satu 
materi dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, seperti dalam tema 
yang lain seperti lingkungan. 
c) Guru berusaha menyajikan pengalaman yang bersifat menantang dan 
memotivasi. 
d) Menentukan waktu pelaksanakan kegiatan. Kegiataan outdoor learning 
ini dapat dilaksanakan dalam pembelajaran atau dapat juga 
dilaksanakan di luar jam pelajaran. 
e)   Menentukan rute perjalanan outdoor learning, dapat dilakukan satu 
kelas bersama-sama. Outdoor learning dapat menggunakan rute di 
sekitar sekolahan atau di lingkungan warga sekitar. 
f)   Siswa dapat bekerja secara individual dan dapat bekerja dalam 
kelompok.
14
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Outdoor learning 
Kelebihan metode outdoor studyatau pembelajaran di luar kelas, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Pikiran lebih jernih. 
2) Pembelajaran akan terasa menyenangkan  
3) Pembelajaran lebih variatif 
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4) Belajar lebih rekreatif 
5) Belajar lebih riil 
6) Anak lebih mengenal pada dunia nyata dan luas 
7) Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas 
8) Wahana belajar akan lebih luas 
9) Kerja otak lebih rileks.15 
Sejalan dengan pendapat di atas Sudjana dan Rivai dalam Husamah 
menjelaskan banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari kegiatan 
mempelajari lingkungan dalam proses belajar antara lain, sebagai berikut: 
1) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk 
berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi 
2) Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan 
situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami. 
3) Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih factual 
sehingga kebenerannya akurat. 
4) Kegiatan belajar siswa lebih komperehensif dan lebih aktif sebab dapat 
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau 
wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji fakta, 
dan lain-lain. 
5) Sumber belajar lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa 
beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam, 
lingkungan buatan, dan lain-lain 
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6) Siswa dapat memahami dan mengahayati aspek-aspek kehidupan yang 
ada dilingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak 
asing dengan kehidupan sekitarnya, serta dapat memupuk cinta 
lingkungan.
16
 
Kelebihan Outdoor learning diantaranya yakni 
 (1) meningkatkan kapasitas belajar siswa,  
(2) mengungkap fakta dan memperoleh data di lapangan,  
(3) mendorong hasil belajar siswa,  
(4) mengembangkan kemampuan fisik-sosial,  
(5) menjadikan belajar siswa bermakna.
17
 
Metode outdoor study selain mempunyai kelebihan juga terdapat 
kekurangan. Kekurangan metode outdoor study salah satunya ialah guru 
repot mengatur/mengelola pembelajaran ketika di lapangan dan 
membutuhkan biaya perjalanan.
18
 
Kelebihan atau keunggulan pembelajaran di luar kelas adalah: 
1) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk 
berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi. 
2) Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan 
situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami. 
3) Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual 
sehingga kebenarannya akurat.  
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4) Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat 
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau 
wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji fakta, 
dan lain-lain.  
5) Sumber belajar lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa 
beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam, 
lingkungan buatan, dan lain-lain. 
6) Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang 
ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak 
asing dengan kehidupan di sekitarnya, serta dapat memupuk cinta 
lingkungan.
19
 
Menurut Purwanti  dalam Husamah, nilai plus dari outdoor learning 
adalah sebagai berikut: 
a. Dapat merangsang keinginan siswa untuk mengikuti materi 
pelajaran guna meningkatkan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 
siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia. 
b. Dapat digunakan sebagai media alternatif bagi guru dalam 
mengembangkan metode mengajar mata pelajaran bahasa 
Indonesia. 
Model pembelajaran outdoor learning memberikan alternatif cara 
pembelajaran dengan membangun makna atau dengan melibatkan lebih 
banyak indera penglihatan, indera pendengaran, indera perabaan, indera 
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penciuman padasiswa dan memberikan pengalaman yang lebih berkesan, 
karena siswa mengalami sendiri tentang materi pelajaran
20
 
Menurut Suyadi dalam Husamah, guru perlu memperhatikan 
beberapa hal yang yang mungkin menjadi kendala atau kekurangan  dalam 
pembelajaran di luar ruang, yaitu: 
1) Siswa akan kurang konsentrasi 
2) Pengelolaan siswa akan lebih sulit terkondisi 
3) Waktu akan tersita (kurang tepat waktu) 
4) Penguatan konsep kadang terkontaminasi oleh siswa lain/ kelompok 
lain 
5) Guru kurang intensif dalam membimbing 
6) Akan muncul minat yang semu.21 
Menurut Sudjana dan Rival, beberapa kelemahan dan kekurangan 
yang sering terjadi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran outdoor 
learning berkisar pada teknis pengaturan waktu dan kegiatan pembelajaran 
antara lain:  
1) Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebutkan 
ada waktu siswa dibawa ke tujuan tidak melakukan kegiatan belajar 
yang diharapkan sehingga ada kesan main-main.  
2) Ada kesan guru dan siswa bahwa kegiatan mempelajari lingkungan 
memerlukan waktu yang cukup lama sehingga menghabiskan waktu 
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untuk belajar di luar kelas. 3 Sempitnya pandangan guru bahwa 
kegiatan belajar hanya terjadi di dalam kelas.
22
 
Menurut Sudjana dan Rivai  beberapa kelemahan dan kekurangan 
yang sering terjadi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Outdoor 
Learning berkisar pada teknis pengaturan waktu dan kegiatan belajar, 
antara lain: 
1) Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebabkan 
ada waktu siswa dibawa ke tujuan tidak melakukan kegiatan belajar 
yang diharapkan sehingga ada kesan main-main. 
2) Ada kesan guru dan siswa bahwa kegiatan mempelajari lingkungan 
memerlukan waktu yang cukup lama sehingga menghabiskan waktu 
untuk belajar di kelas. 
3)  Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di 
dalam kelas.
23
 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Djamarah, hasil belajar adalah perubahan yang 
bersentuhan dengan aspek kejiwaan dan mempengaruhi tingkah 
laku.
24
Menurut W.S Winkel hasil belajar merupakan suatu perubahan 
pada siswa, perubahan itu dapat berupa pengetahuan, pemahaman, 
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keterampilan dan sikap.
25
Sudjana menyatakan bawha hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengamalan belajarnya. Maksudnya adalah kemampuan yang 
dicapai siswa setelah melalui proses kegiatan yang dilakukan siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran.
26
 
Menurut Djamarah dan Zain menyatakan suatu proses belajar 
mengajar tentang suatu bahan pengajaran dapat dikatakan berhasil 
apabila Tujuan Instruksional Khusus (TIK)-nya dapat dicapai oleh 
siswa. TIK merupakan acuan secara keseluruhan dari kegiatan belajar 
mengajaryang didalamnya tercantum rumusan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap atau kompetensi yang akan dicapai siswa pada 
akhir proses pembelajaran. Keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 
tersebut merupakan ukuran dari prestasei siswa dalam mengikuti 
kegiatan proses belajar mengajar.
27
 
Aunurrahman, menyatakan bahwa hasil belajar ditandai dengan 
perubahan tingkah laku, walaupun tidak semua perubahan tingkah laku 
merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas belaajr umumnya disertai 
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku pada kebanyakan hal 
merupakan sesuatu perubahan yang dapat diamati (observable).
28
 
Menurut Dimyati dan  Mudjiono definisi hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 
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guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari 
sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 
proses belajar.29 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar merupakan kecakapan dari suatu usaha atau latihan yang 
diperoleh melalui proses aktivitas yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam 
aspek kognitif, keterampilan dan nilai sikap yang mana perubahan 
tersebut harus bersifat secara relatif konstan dan berbekas, bahkan akan 
semakin berkembang jika terus dipergunakan ataupun dipelajari yang 
mana tingkat keberhasilan belajar tersebut disebut prestasi belajar. 
b. Indikator Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan prestasi siswa yang dicapai dalam proses 
belajar mengajar. Untuk mengatahui keberhasilan belajar tersebut 
terdapat beberapa indikator yang dapat dijasikan petunjuk bahwa proses 
belajar mengajar tersebut dianggap berhasil atau tidak.Menurut 
Djamarah dan Zain mengemukakan bahwa indikator keberhasilan 
belajar, di antaranya yaitu:  
1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok, dan  
2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional 
khusus (TIK) telah dicapai oleh peserta didik, baik secara 
individual maupun kelompok.
30
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Menurut Syah pada prinsipinya, pengungkapan hasil belajar ideal 
meliputi segenap aranah psikologis yang berubah akibat pengalaman 
dan proses belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan 
tingkah laku seluruh ranah itu, khusunya ranah rasa murid, sangat 
sulit.Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat 
intangible (tidak dapat diraba). Kunci pokok untuk memperoleh ukuran 
dan data hasil belajar siswa sebagaimana yang terurai di tas adalah 
untuk mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi 
tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau 
diukur.
31
 
c. Penilaian Hasil Belajar 
Menurut Djamarah dan Zain berpendapat bahwa tes hasil belajar 
yang dapat digunakan sebagai penilaian keberhasilan peserta didik, yaitu 
1) tes formatif, 
2) tes subsumatif, dan  
3) tes sumatif. Tes prestasi belajar tersebut secara sederhana dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Tes formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk 
mencapai umpan balik (feed back), yang selanjutnya hasil 
penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar yang sedang atau yang sudah dilakukan. Jadi, 
penilaian formatif tidak hanya berbentuk tes tulis dan hanya 
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dilakukan pada setiap akhir pelajaran, tetapi dapat pula berbentuk 
pertanyaan-pertanyaan lisan atau tugas-tugas yang diberikan 
selama pelajaran berlangsung atau sesudah pelajaran selesai. 
b) Tes subsumatif, adalah penilaian yang meliputi sejumlah bahan 
pengajaran tertentu yang telah diajar pada waktu tertentu. 
Tujuannya dalah untuk memperoleh gambaran daya serap peserta 
didik untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar pesrta didik. 
Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai 
rapor. 
c) Tes sumatif, penilaian yang dilakukan untuk memperolah data 
atau informasi untuk memperoleh data atau informasi sampai di 
mana penguasaan atau pencapaian belajar peserta didik terhadap 
bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka waktu 
tertentu. Adapun fungsi dan tujuannya ialah untuk menentukan 
apakah dengan nilai yang diperolehnya itu peserta didik dapat 
dinyatakan lulus atau tidak lulus. Pengertian lulus atau tidak lulus 
di sini dapat berati: tidak dapatnya peserta didik melanjutkan ke 
modul berikutnya, tidak dapatnya peserta didik nmengikuti 
pelajaran pada semester berikutnya, tidak dapatnya peserta didik 
dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi, serta tidak dapatnya peserta 
didik dinyatakan lulus/tamat dari sekolah yang bersangkutan.
32
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Slameto mengemukkaan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadu dua golongan 
saja, yaitu intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam 
diri individu yang sedang belajar, sedangkan ekstern adalah faktor yang 
ada di laur individu.
33
Tulus Tu’u mengemukakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 
1) Kecerdasan 
Artinya bahwa tinggi rendahnya kecerdasan yang dimilliki oleh seorang 
siswa sangat menentukan keberhasilannya mencapai prestasi belajar, 
termasuk prestasi-prestasi lain sesuai macam kecerdasan yang menonjol 
yang ada pada dirinya. 
2) Bakat 
Bakat diartikan sebagai kemampauan yang ada pada seseorang yang 
dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai warisannya dari 
orangtuanya. 
3) Minat dan perhatian 
Minat adalah kecendrungan yang besar terhadap sesuatu. Perhatian 
adalah adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti terhadap 
sesuatu. Minat dan perhatian biasanya berkaitan erat. Minat dan 
perhatian yang tinggi pada suatu materi akan memberikan dampak yang 
baik bagi prestasi belajarnya. 
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4) Motif 
Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu.Motif 
selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan 
seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam belajar, jika 
siswa mempunyai motif yang baik dan kuat, hal itu akan memperbesar 
usaha dan kegiatannya mencapai pestasi yang tinggi. 
5) Cara belajar 
Keberhasilan studi siswa dipengaruhi pula oleh cara belajarnya. Cara 
belajar yang efisien memungkinkan siswa mencapai prestasi yang 
tinggi dibandingkan dengan cara belajar yang tidak efisien. Cara belajar 
efisien sebagai berikut:  
a) Berkonsentrasi sebelum dan pada saat belajar 
b) Segera mempelajari kembali bahan yang telah diterima 
c) Membaca dengan teliti dan baik bahan yang sedang dipelajari, dan 
berusaha menguasai sebaik-baiknya. 
6) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan positif memberi 
pengaruh pengaruh pada prestasi.  
7) Sekolah 
Selain keluarga, sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan besar 
memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa.
34
 
Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 
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intern dan faktor ekstern.Faktor intern adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri individu yang sedang belajar. Ada tiga faktor yang menjadi 
faktor intern yaitu : 
1) Faktor jasmaniah 
Faktor-faktor yang tergolong dalam faktor jasmaniah yang dapat 
mempengaruhi belajar adalah faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor 
psikologis yang mempengaruhi belajar, faktor-faktor ini adalah: 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 
3) Faktor kelelahan 
Faktor kelelahan ditinjau dari dua aspek yaitu kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 
tubuh dan dilihat dengan adanya  kelesuan dan kebosanan, sehingga 
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
35
 
Berdasarkan kajian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar yang diperoleh oleh siswa dipengaruhi oleh faktor internal (dari 
dalam belajar) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa). Faktor internal 
siswa antara lain kemampuan yang dimiliki siswa tentang materi yang 
akan disampaikan, sedangkan faktor eksternal antara lain metode 
pembelajaran yang digunakan guru di dalam proses belajar mengajar. 
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3. Pengaruh Pendekatan Outdoor Learning terhadap Hasil Belajar 
Menurut Bartlet dalam Husamah pendidikan di luar kelas (outdor 
learning)merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan di luar kelas yang 
dapat membangun makna (input), kemudian prosesnya melalui struktur 
kognitif sehngga akan berkesan lama dalam ingatan atau memori.
36
Hal ini 
diperkuat oleh penelitian Heni Linawati dalam jurnalnya yang membuktikan 
bahwa pembelajaran yang menggunakan metode outdoor learning 
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
37
Menurut Suyadi 
dalam Husamahada beberapa manfaat dari pembelajaran outdoor learning 
antara lain pikiran lebih jernih, pembelajaran akan terasa menyenangkan, 
pembelajaran lebih variatif, belajar lebih rekreatif, belajar lebih riil, anak lebih 
mengenal pada dunia nyata dan luas, tertanam image bahwa dunia sebagai 
kelas, wahana belajar akan lebih luas dan kerja otak lebih rileks.
38
 Sedangkan 
menurut Adelia Vera berpendapat bahwadengan belajar di luar kelas akan 
menghasilkan hasil belajar yang permanen di otak.
39
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan pendekatan outdoor learning memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
4. Materi Pelajaran Koperasi 
Winkel materi pelajaranmerupakansarana yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, bersama dengan prosedur didaktis dan meida 
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pengajaran, materi pelajaran membahwa siswa ke tujuan pembelajaran, yang 
mempunyai aspek jenis, perilaku dan aspek isi.
40
Sementara itu materi 
pembelajaran koperasi merupakan salah satu pokok bahasan dalam mata 
pelajaran ekonomi.Materi pembelajaran koperasi ini, dapat memaknai 
keterampilan dan sikap untuk mengaplikasikansikannya untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan koperasi sekolah. 
a. Pengertian Koperasi 
Koperasi merupakan bahan usaha yang beranggotakan orang, seseorang 
atau koperasi yang kegiatannya bertujuan untuk mencapai tujuan bersama 
berdasarkan asas kekeluargaan. Pengertian ini sesuai dengan pasal 33 
UUD 1945 ayat 1 yang berbunyi, “Prekonomian disusun sebagai usaha 
bersama berdasarkan asas kekeluargaan”. 
b. Landasan Koperasi 
Landasan koperasi terdiri dari : 
1) Pancasila. 
2) UUD 1945. 
3) UU Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkopasian. 
c. Tujuan Koperasi 
Menurut pasal 14 UU Nomor 17 Tahun 2012 koperasi bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya. Sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
tatanan prekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan. 
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d. Nilai-nilai yang diyakini oleh anggota koperasi yaitu kejujuran, 
keterbukaan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap orang lain. 
e. Ciri-ciri Koperasi 
Menurut pengertiannya, koperasi memiliki beberapa ciri sebagai berikut: 
1) Berasaskan kekeluargaan 
2) Keanggotaan bersifat terbuka 
3) Rapat Anggota Tahunan (RAT) merupakan pemegang kekuasaan 
tertinggi koperasi. 
f. Prinsip Koperasi 
Menurut Pasal 6 UU Nomor 17 Tahun 2012, koperasi mempunyai 
prinsip sebagai berikut: 
1) Keanggotaan koperasai bersifat sukarela dan terbuka. 
2) Pengawasaan oleh anggota diselenggarakan secara demokratis. 
3) Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi. 
4) Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom dan 
independen. 
5) Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota, 
pengawas, pengurus, dan karyawan serta memberikan informasi 
kepada masyarakat tentang jati diri, kegiatan, dan kemanfaatan 
koperasi 
6) Koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat 
gerakan koperasi, dengan bekerja sama melalui jaringan kegiatan 
pada tingkat lokal, nasional, regional, dan internasional. 
30 
 
g. Fungsi dan peran koperasi 
Koperasi dalam perekonomiannya memiliki fungsi dan peranan 
sebagi berikut: 
1) Menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi yang dimiliki 
oleh anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan. 
2) Meningkatkan kualitas hidup para anggota dan masyarakat. 
3) Menjadi soko guru prekonomian Indonesia. 
4) Mengembangkan prekonomian nasional yang berdasarkan asas 
kekeluargaan dan demokrasi. 
h. Jenis-Jenis Koperasi 
Menurut Pasal 83 UU Nomor 17 Tahun 2012, Koperasi dibedakan 
menjadi empat jenis: 
1) Koperasi Konsumen 
Koperasi konsumen merupakan koperasi yang kegiatan usahanya 
menyediakan barang-barang kebutuhan anggota dan non anggota. 
2) Koperasi Produsen 
Koperasi produsen merupakan koperasi yang kegiatan usahanya 
memberikan pelayanan dibidang pengadaan sarana produksi dan 
pemasaran produksi. 
3) Koperasi Jasa 
Koperasi jasa merupakan koperasi yang kegiatan usahanya 
memberikan pelayanan jasa nonsimpan pinjam. 
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4) Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi simpan pinjam merupakan koperasi yang kegiatan usahanya 
memberikan pinjaman dan menerima simpanan anggotanya. 
i. Pengelolaan Koperasi 
Struktur internal organisasi koperasi terdiri dari beberapa unsur sebagai 
berikut: 
1) Perangkat Organisasi Koperasi  
Perangkat organisasi koperasi terdiri dari beberapa unsur sebagai 
berikut: 
a) Rapat Anggota 
Rapat anggota koperasi memiliki beberapa wewenang sebagai 
berikut: 
(1) Menetapkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan, 
dan pengelolaan koperasi. 
(2) Mengubah anggaran dasar. 
(3) Menetapkan kebijakan umum koperasi. 
(4) Menentukan batas pinjaman yang boleh diberikan. 
(5) Memilih, mengangkat, dan memberhentikan pengawas dan 
pengurus koperasi. 
(6) Mengesahkan pertanggung jawaban yang diberikan oleh 
pengawas dan pengurus koperasi. 
(7) Menetapkan Selisih Hasil Usaha (SHU) 
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(8) Memutuskan penggabungan, peleburan, kepailitan, dan 
pembubaran koperasi 
b) Pengurus Koperasi 
Pengurus koperasi memiliki beberapa tugas sebagai berikut: 
(1) Mengurus dan mengelola koperasi berdasarkan anggaran 
dasarnya. 
(2) Mendorong dan memajukan usaha anggotanya. 
(3) Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris. 
(4) Membuat rancangan rencana kerjadan rencana anggaran 
pendapatan dan pengeluaran koperasi 
(5) Membuat laporan keuangan sebagai bentuk pertanggung 
jawaban pada RAT. 
c) Pengawas Koperasi  
Dalam melakukan tugasnya pengawas memiliki wewenang 
sebagi berikut: 
(1) Menerima dan menolak anggota baru, serta memberhentikan 
anggota lama sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 
anggaran dasar. 
(2) Mendapatkan laporan secara berkala dari pengurus tentang 
perkembangan koperasi. 
(3) Memberhentikan pengurus dalam jangka waktu tertentu 
dengan disertai alasan. 
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(4) Memberikan bantuan kepada pengurus dalam melakukan 
perbuatan hukum tertentu yang diterapkan dalam anggaran 
dasar. 
d) Modal Koperasi 
Modal koperasi terbagi menjadi 3, yaitu sebagai berikut : 
(1) Modal sendiri 
(2) Modal pinjaman 
(3) Modal penyertaan 
e) Prosedur Pendirian Koperasi 
Pendirian koperasi harus melalui beberapa tahapan, 
sebagai berikut: 
(1) Melaksanakan rapat pendirian koperasi. Untuk koperasi 
primer minimal dihadiri oleh 20 orang anggota, sedangkan 
koperasi sekunder minimal dihadiri 3 perwakilan koperasi 
primer. 
(2) Rapat pembentukankioperasi dihadiri oleh penjabat 
dina/instansi/badan yang membimbing koperasi setempat. 
(3) Didalam rapat anggota akan dibicarakan mengenai anggaran 
dasar koperasi yang memuat beberapa hal berikut : 
(a) Nama dan tempat koperasi didirikan. 
(b) Tujuan pendieian koperasi. 
(c) Jenis koperasi dan bidang usahanya. 
(d) Keanggotaan koperasi. 
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(e) Rapat anggota. 
(f) Pengurus, pengawas, dan pengelola koperasi. 
(g) Modal, jangka waktu, dan selisih hasil usaha koperasi. 
(4) Penyusunan akta pendirian koperasi yang dibuat oleh pendiri 
koperasi ataupun notaries mengajukan permohonan 
pengesahan kepada penjabat berwewenang. 
(5) Penjabat yang berwewenang akan melakukan penelitian 
anggaran dasar dan pengecekan terhadap keberadaan 
koperasi tersebut. 
(6) Apabila permohonan diterima maka pengesahan koperasi 
dilakukan paling lambat 3 bulan setelah pengajuan di terima. 
(7) Apabila permohonan ditolak, maka keputusan penolakan dan 
alasannya akan disampaikan paling lambat 3 bulan setelah 
pengajuan diterima. 
5. Materi Koperasi Sekolah 
Koperasi sekolah adalah koperasi yang berada dilingkunagn sekolah 
yang anggotanya adalah siswa dari sekolah tersebut yang dapat melakukan 
kegiatan ekonomi tanpa badan hukum. Koperasi sekolah addalah koperasi 
yang didirikan dilingkungan sekolah yang anggota-anggotanya terdiri dari 
siswa.“Berdasarkan Surat Putusan Mentri Tenaga Kerja, Transmigrasi dan 
Koperasi Nomor 638/SPTS/Men/1974, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud koperasi sekolah adalah koperasi yang anggotanya para siswa/murid 
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dari suatu sekolah, yang fungsinya sebagai wadah untuk mendidik tumbuhnya 
kesadaran berkoperasi dikalangan anggota. 
a. Tujuan pendirian koperasi sekolaah  
Berikut ini beberapa tujuan pendirian koperasi sekolah: 
1) Menumbuhkan semangat gotong royong dan rasa kesetiakawanan 
antar siswa. 
2) Menanamkan sikap tanggung jawab dan disiplin dalam hidup 
bermasyarakat. 
3) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam bentuk 
koperasi. 
4) Menanamkan sikap saling menghargai antar siswa. 
5) Menumbuhkan sikap demokratis. 
b. Ciri-ciri koperasi sekolah 
Koperasi sekolah memiliki ciri ciri khusus yang berbeda dengan koperasi 
lainnya. Berikut ini ciri-ciri koperasi sekolah : 
1) Tidak berbadan hukum tapi diakui oleh pemerintah melalui surat 
keputusan dari beberapa mentri. 
2) Keanggotaanya berakhir jika siswa keluar atau lulus dari sekolah 
tersebut. 
3) Penyelenggaraan koperasi sekolah diselenggarakan di jam pelajaran. 
4) Anggota koperasi sekolah terdiri dari siswa, dan diharapkan pengurus 
dari koperasi sekolah juga berasal dari siswa. 
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c. Tahap-tahapan pendirian koperasi sekolah 
1) Tahapan persiapan 
2) Tahapan pembentukan 
3) Tahapan pengajuan surat pemohonan pengakuan pendirian koperasi 
sekolah 
d. Pengelolaan koperasi sekolah 
Pengelolaan koperasi sekolah hampir sama denagn koperasi-koperasi 
lainnya, yang terdiri dari perangkat koperasi, dewan penasehat koperasi, 
dan pelaksanaan koperasi.
41
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai bahan perbandingan dalam 
menghindari kegiatan duplikasi atau manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan 
menguatkan penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti oleh orang 
lain. Penelitian terdahulu yang relevan antara lain: 
1. Andri Estining Sejatiyang melakumkan penelitianpada tahun 2016dengan 
judul penelitian “Pengaruh Metode Pembelajaran Outdoor study terhadap 
Kemampuan Menulis Karya Ilmiah Geografi SMA”.Metode penelitian 
yang dilakukan oleh Andri Estining Sejatimenggunakan desain eksperimen 
semu dengan dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
metode pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh metode pembelajaran outdoor study terhadap 
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Sari Dewi Astuti, Hery Sawiji,Op.Cit.,h. 201-222 
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kemampuan menulis karya ilmiah Geografi SMA..
42
Jika dikaitkan dengan 
judul penulis sama-sama meneliti tentangmetode outdoor learning namun 
pada penelitian Andri Estining Sejati, dkkdilakukan terhadap kemampuan 
menulis, sedangkan penelitian penulis dilakukan terhadap hasil belajar siswa 
yang berlokasi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru sedangkan Andri 
Estining Sejati, dkk dilakukan di SMA Muhammadiyah Babat Malang. 
2. Karmila pada tahun 2016 yang melakukan penelitian dengan judul: 
“Pengaruh Penerapan Metode Outdoor learningBerbasis Kelompok 
Terhadap Hasil Belajar IPS di SDN”. Metode penelitian yang dilakukan 
olehKarmila merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan true 
eksperimental. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan caracluster 
random sampling atau sampel acak kelompok. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil belajar kelompok kontrol dan eksperimen sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan dikategorikan cukup dan baik sedangkan kelompok 
eksperimen yaitu baik dan sangat baik.
43
Jika dikaitkan dengan judul penulis 
sama-sama meneliti tentangmetode outdoor learning namun pada penelitian 
Karmilamenfokuskan terhadap hasil belajar siswa pada tingkat sekolah dasar 
dengan penerapan metode outdoor learning berbasis kelompok,sedangkan 
penelitian penulis dilakukan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi yang berlokasi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, 
sedangkan penelitian Karmiladilakukan di SDN KIP Maccini Makassar. 
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Andri Estining Sejati, dkk, Pengaruh Metode Pembelajaran Outdoor Study Terhadap 
Kemampuan Menulis Karya Ilmiah Geografi SMA,  Journal of EST, Volume 2 Nomor 1 April 
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Karmila, Pengaruh Penerapan Metode Outdoor Learning Berbasis Kelompok terhadap 
hasil belajar IPS DI SDN, Journal of EST, Volume 2 Nomor 1 April 2016 hal. 26 - 32. 
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3. Novita Sari pada tahun 2015 yang melakukan penelitian dengan judul tentang: 
“PengaruhModel Pembelajaran Reciprocal Teachingterhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMAN 1 Pangkalan 
Kerinci” yang dilakukan pada tahun 2015. Metode penelitian yang dilakukan 
oleh Novita Sari berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperimen. 
Teknik pengambilan sampelnya random sampling. Sedangkan kelas yang 
untuk dijadikan sampel adalah kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 masing-masing 
kelas berjumlah 30 orang. Hasil penelitian diperoleh bahwa model 
pembelajaran Reciprocal Teaching memberi pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa serta dapat pula meningkatkan aktivitas belajar siswa secara mandari 
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci.
44
Jika 
dikaitkan dengan judul penulis sama-sama meneliti tentang hasil belajar 
ekonomi namun padapenelitianNovita Sari menfokuskanpengaruh model 
pembelajaran reciprocal teaching, sedangkan penelitian penulis dilakukan 
dengan menggunakan metode outdoor learningyang berlokasi di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru sedangkan Novita Saridilakukan diSMA 
Negeri 1 Pangkalan Kerinci. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan penjabaran konkrit dari konsep teoretis 
agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan dilapangan.  
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Novita Sari, PengaruhModel Pembelajaran Reciprocal Teachingterhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMAN 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, 
Skripsi, UIN Suska Riau 2015. 
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1. Indikator Variabel X (Metode Outdoor Learning) 
a. Langkah Persiapan 
1) Guru dan siswa menetapkan tujuan pembelajaran materi koperasi 
berkaitan dengan penggunaan lingkungan sebagai media dan sumber 
belajar.  
2) Guru menentukan lokasi koperasi berdasarkan tujuan belajar, jarak 
yang dekat dan aman. 
3) Guru menentukan langkah-langkah rencana tujuanpada kegiatan 
kunjungan ke koperasi 
b) Membuat catatan terhadap kegiatan yang dilakukan siswa. 
c) Mengamati setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
d) Guru membentuk kelompok yang terdiri 5 orang siswa setiap 
kelompok. 
Cara belajar siswa pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan. 
4) Guru dan siswa melakukan perizinan kunjungan di koperasi.  
5) Guru menyampaikanaturan teknis yang harus dipatuhi saat berada di 
koperasi.  
b. Langkah Pelaksanaan  
1) Pihak koperasi menjelaskan mengenai objek yang dikunjungi sesuai 
dengan permintaan yang telah disampaikan sebelumnya 
2) Siswa diarahkan untuk mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
petugas mengenai objek yang dikunjungi melalui kelompoknya 
masing-masing. 
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3) Pihak koperasi mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan 
berkaitan dengan objek yang dikunjungi sesuai dengan materi 
pelajaran. 
4) Pihak koperasi melakukan pendampingan dengan membimbing siswa 
selama kegiatan pengamatan yang dilakukan siswa. 
5) Selesai kegiatan pengamatan terhadap objek yang, siswa disuruh 
untuk berkumpul kembali untuk mendiskusikan hasil pengamatan 
yang diperoleh. 
6) Petugas memandu diskusi dan siswa diberi kesempatan memberikan 
tanggapan sesuai dengan waktu yang diberikan. 
7) Petugas mengarahkan siswa untuk menyusun hasil diskusi dalam 
bentuk laporan yang diserahkan kepada guru 
c. Langkah Tindak Lanjut  
1) Guru kembali ke kelas untuk membahas dan mendiskusikan hasil 
belajar dari objek yang diamati.  
2) Guru meminta laporan yang telah dibuat siswa untuk dibahas. 
3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 
hambatan/kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran 
4) Guru berasama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Indikator Variabel Y (hasil belajar siswa) 
Indikator hasil belajar siswa dalam penelitian ini diukur dengan melihat 
kemampuan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
ekonomi dalam bentuk nilai hasil ujian terhadap materi koperasi. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Asumsi sementara dalam penelitian adalah pengaruh penerapan metode 
outdoor learningterhadaphasil belajar siswa di kelas X IPS pada mata 
pelajaran ekonomi pada materi koperasidi Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru bervariasi. 
2. Hipotesis 
Ha:  Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa antara kelas 
eksperimen yang menggunakan metode outdoor learning dengan kelas 
kontrol yang tidak menggunakan metode outdoor learning di kelas X IPS 
pada mata pelajaran ekonomi pada materi koperasi di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
Ho:  Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa antara kelas 
eksperimen yang menggunakan metode outdoor learning dengan kelas 
kontrol yang tidak menggunakan metode outdoor learning di kelas X IPS 
pada mata pelajaran ekonomi pada materi koperasi di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, Menurut Sugiyono 
penelitian quasi eksperimen yaitu melakukan perlakuan pada kelas eksperimen 
sedangkan pada kelas kontrol meninjau kembali pelajaran dengan cara biasa. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group 
Design. Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design, 
yaitu kedua kelompok (kelompok esperimen dan kelompok kontrol) diberi pretest 
untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol.
45
 Gambaran tentang desain ini sebagai berikut:  
Tabel III.1  
Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
EKSPERIMEN O1 X O2 
KONTROL O3 - O4 
Sumber: Sugiyono, 2012: 116 
Keterangan: 
O1  danO3 :  Pretest 
O2   : Postest kelas eksperimen 
O4: : Postest kelas kontrol 
X :  : Perlakuan dengan menggunakan metode outdoor learning. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 26 April hingga 26 Juli 2019. 
Dipilihnya MA Darul Hikmah Pekanbaru ini untuk dijadikan tempat penelitian 
karena masalah yang akan diteliti ada di tempat ini dan terjangkau oleh penulis 
untuk melakukan penelitian. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini 
adalah pengaruh penerapan metode Outdoor learning terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 
yang akan diteliti.
46
 Sedangkan Sugiyono menyebutkan bahwa populasi dapat 
dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 
peneliti.
47
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel III.2  
Jumlah Populasi Penelitian 
KELAS PUTERA PUTERI JUMLAH 
X 57 Orang 104 Orang 161 Orang 
X1 69 Orang 104 Orang 110 Orang 
X11 55 Orang 105 Orang 160 Orang 
JUMLAH    431 Orang  
Sumber: Daftar Nilai Mata Pelajaran EkonomiMA Darul Hikmah Pekanbaru 
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2. Sampel Penelitian 
Sugiyono menyebutkan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi 
itu.
48
 Sementara menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti.
49
Sampel dalam penelitian ini terbagi dalam dua kelas 
yaitu satu kelas sebagai kelas ekperimen dengan menggunakan metode 
outdoor learningdan satu kelas kontrol dengan menggunakan yang selama ini 
digunakan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan 
tertentu dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan 
tertentu.
50
Pemilihan pertimbangan yang didasarkan pada rekomendasi guru 
bahwa hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa yang cenderung sama 
dan didukung dengan hasil uji homogenitas kedua kelas. Selanjutnya untuk 
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan teknik pengundian, 
yang didapat kelas X IPS1 sebagai kelas eksperimen, dan X IPS2sebagai kelas 
kontrol yang tergambar pada tabel berikut: 
Tabel III.3  
Jumlah Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa Keterangan 
1 X IPS 1 24 Orang Kelas Eksperimen 
2 X IPS 2 30 Orang Kelas Kontrol 
 Jumlah 54 Orang - 
Sumber: Daftar Nilai Mata Pelajaran EkonomiMA Darul Hikmah Pekanbaru 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data secara 
keseluruhan sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi yang dilakukan setiap kali tatap muka, dengan tujuan untuk 
mendapatkan data variabel X (metode outdoor learning) yaitu 
denganmengamati kegiatan proses belajar mengajar ketika menggunakan 
metode outdoor learning. Melalui teknik ini peneliti bekerja sama dengan 
guru, dimana peneliti menjadi observer yang bertugas mengamati aktivitas 
pelaksanaan metode outdoor learning. Diberikan rentang nilai 5 hingga 1. 
Skor 5 untuk kriteria (sangat sempurna), 4 untuk kriteria (sempurna), 3 untuk 
kriteria (cukup sempurna), 2 untuk kriteria (kurang sempurna) dan 1 untuk 
kriteria (tidak sempurna). 
2. Tes 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data variabel Y 
(hasil belajar siswa). Tes hasil belajar adalah untuk mengukur tingkat 
ketuntasan belajar berupa nilai yang diperoleh dari pelaksanaan tes.
51
 Tes ini 
ditunjukan kepada siswa yang dalam penelitian ini adalah tes tertulis 
berbentuk objektif yang berkaitan dengan materi pelajaran ekonomi. Test pada 
penelitian ini menggunakan soal yang dibuat guru mata pelajaran ekonomi 
pada materi koperasi. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan kepada subyek yang diteliti tetapi melalui catatan-catatan atau 
dokumen sekolah sebagai data penunjang. Dokumentasi dapat berupa buku-
buku referensi yang tersedia yang ada relevansinya dengan penelitian, surat 
pribadi, notulen rapat, catatan kasus dan sebagainya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Soal 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 
yang terdiri dari beberapa soal. Sebelum soal-soal pretest dan posttest 
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan 
uji coba pada isntrumen tes yang digunakan. 
a. Uji Validitas Tes  
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat kehandalan 
atau kestabilan (ketepatan) suatu alat ukur. Suatu soal dikatakan valid 
apabila soal tersebut mengukur apa yang semestinya diukur. Uji validitas 
dilakukan terhadap soal-soal yang akan dipakai untuk pretest dan postest. 
Uji validitas dilakukan dengan menentukan kooefisien korelasi antara skor 
item instrumen dengan rumus person product moment  sebagai berikut.
52
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Keterangan: 
rhitung = Koefisien korelasi 
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∑X = Jumlah skor item 
∑Y = Jumlah skor total  
n  = Jumlah responden. 
jika rhitung> rtabel berarti valid, sebaliknya 
jika rhitung< rtabel berarti tidak valid  
Berdasarkan hasil perhitungan validitas tes menggunakan SPSS 
Statistics 25 dengan melibatkan siswa sebanyak 30 orangdiperoleh hasil 
akhir dari uji validitas seperti tabel berikut 
Tabel III.4  
Hasil Uji Validitas Butir Soal 
No R hitung R tabel Ksimpulan Keterangan 
1 0,494 0,361 Valid Digunakan 
2 0,29 0,361 Tidak Valid Dibung 
3 0,77 0,361 Valid Digunakan 
4 0,77 0,361 Valid Digunakan 
5 0,55 0,361 Valid Digunakan 
6 0,63 0,361 Valid Digunakan 
7 0,05 0,361 Tidak Valid Dibung 
8 0,59 0,361 Valid Digunakan 
9 0,66 0,361 Valid Digunakan 
10 0,66 0,361 Valid Digunakan 
11 0,62 0,361 Valid Digunakan 
12 0,1 0,361 Tidak Valid Dibung 
13 0,59 0,361 Valid Digunakan 
14 0,59 0,361 Valid Digunakan 
15 0,59 0,361 Valid Digunakan 
16 0,53 0,361 Valid Digunakan 
17 0,07 0,361 Tidak Valid Dibung 
18 0,7 0,361 Valid Digunakan 
19 0,21 0,361 Tidak Valid Dibung 
20 0,67 0,361 Valid Digunakan 
21 0,84 0,361 Valid Digunakan 
22 0,55 0,361 Valid Digunakan 
23 0,27 0,361 Tidak Valid Dibung 
24 0,29 0,361 Tidak Valid Dibung 
25 0,52 0,361 Valid Digunakan 
26 0,59 0,361 Valid Digunakan 
27 0,49 0,361 Valid Digunakan 
28 0,59 0,361 Valid Digunakan 
29 0,32 0,361 Tidak Valid Dibung 
30 0,65 0,361 Valid Digunakan 
31 0,81 0,361 Valid Digunakan 
32 0,59 0,361 Valid Digunakan 
33 0,06 0,361 Tidak Valid Dibung 
34 0,65 0,361 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2019 
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b. Reliabilitas soal 
Realiabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat evaluasi, 
sejauh mana tes atau alat uji tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Untuk 
menghitung reliabilitas tes ini digunakan rumus alpha dengan rumus.
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r11 =(
 
   
). (1-    
  
) 
Keterangan: 
r11  =Nilai realibilitas 
Si =Varians skor tiap-tiap item 
 Si =Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St = varians total 
  t 2 = Jumlah kuadrat item Xi 
(  t)2 = Jumlah item Xi dikuatdratkan 
  t2 = Jumlah kuadrat X total 
k =Jumlah item 
N = jumlah siswa 
Pengujian realibilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan 
instrument atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. 
Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila realibilitasnya tinggi. 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki realibilitas tinggi, sedang 
atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien realibiltasnya.
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Suharmi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2010, h. 104 
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Mohd Majid Konting sebagaimana dikutip oleh Iskandar bahwa nilai 
reliabilitas alpha cronbach dengan ketentuan nilai ≥ 0,60.
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Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas tes yang telah dilakukan 
diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III.5  
Kriteria Reliabilitas Tes 
Jumlah 
Item 
Nilai r11 (Nilai 
Koefisien Alpha 
Kesimpulan Keterangan 
34 Butir 0,986 Reliabel Dapat digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2019 
c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk menyatakan 
apakah suatu soaltermasuk kedalam kategori mudah, sedang atau sukar. 
Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus: 
TK = 
(     )  (    )
 (         )
 
Keterangan: 
TK = Tingkat Kesukaran 
Sa = Jumlah Skor Kelompok Atas 
Sb = Jumlah Skor Kelompok Bawah 
T = Jumlah Siswa Kelompok Atas Dan Kelompokbawah 
Smax = Skor Maximum Tiap Soal 
Smin = Skor Minimum Tiap Soal 
Kriteria penentuan tingkat kesukaran soal secara rinci disajikan pada 
tabel berikut: 
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Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, Kuantitatif dan Kualitatif, 
Jakarta: Gaung Persada Press, 2010, h 95. 
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Tabel III.6  
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks Kesukaran Kriteria 
Tk >0,70 Mudah 
0,40 ˂ Tk < 0,70 Sedang 
Tk ≤ 0,39 Sukar 
Sumber: Hartono, (2010: 38) 
Tingkat kesukaran soal diperoleh dengan menghitung persentase 
siswa dalam menjawab butir soal yang benar. Semakin kecil persentase 
menunjukkan bahwa butir soal semakin sukar dan semakin besar 
persentase menunjukkan bahwa soal semakin mudah.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji tingkat kesukaran soal dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III.7  
Hasil Uji  Tingkat Kesukaran Soal 
Kriteria  Jumlah Soal Persentase (%) 
Mudah  14 41,18% 
Sedang  13 38,23% 
Sukar  7 20,59% 
Jumlah 34 100,00 
Sumber: Data Olahan, 2019 
d. Uji Daya Pembeda Soal 
Yang dimaksud dengan daya pembeda suatu soal tes ialah 
bagaimana kemampuan soal itu untuk membedakan siswa yang termasuk 
kelompok pandai (upper group) dengan siswa yang termasuk kelompok 
kurang (lower group).Untuk menghitung indeks daya pembeda caranya 
yaitu datadiurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah, kemudian diambil 
50% dari kelompok yang mendapat nilai tertinggi dan 50% dari kelompok 
yang mendapat nilai terendah. 
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Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
berikut: 
DP = 
     
 
 
 (         )
 
Keterangan: 
DP = Daya pembeda 
SA = Jumlah skor atas 
SB = Jumlah skor bawah 
T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 
Smax = Skor maksimum 
Smin = Skor minimum 
Tabel III.8  
Proporsi Daya Pembeda Soal 
Daya Pembeda Interpretasi 
DP  ≤ 0 Sangat jelek 
0,00 ˂ DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 ˂ DP ≤ 0, 40 Cukup 
0,40 ˂ DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 ˂ DP ≤ 1,00 Sangat baik 
Sumber: Hartono, (2010: 38) 
Berdasarkan perhitungan Proporsi daya pembeda soal yang 
digunakan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III.9  
Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
Daya Pembeda Kriteria Jumlah Soal Persentase 
DP  ≤ 0 Sangat jelek 0 0,00% 
0,00 ˂ DP ≤ 0,20 Jelek 7 20,59% 
0,20 ˂ DP ≤ 0, 40 Cukup 1 2,94% 
0,40 ˂ DP ≤ 0,70 Baik 16 47,06% 
0,70 ˂ DP ≤ 1,00 Sangat baik 10 29,41% 
Sumber: Data Olahan, 2019 
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Tabel III.10  
Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Tes 
No R Hitung Ksimpulan 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya Beda Keterangan 
1 0,494 Valid MUDAH B Digunakan 
2 0,29 Tidak Valid MUDAH JLK Dibung 
3 0,77 Valid SEDANG SB Digunakan 
4 0,77 Valid SEDANG SB Digunakan 
5 0,55 Valid MUDAH B Digunakan 
6 0,63 Valid MUDAH B Digunakan 
7 0,05 Tidak Valid MUDAH JLK Dibung 
8 0,59 Valid SUKAR B Digunakan 
9 0,66 Valid SEDANG SB Digunakan 
10 0,66 Valid SEDANG SB Digunakan 
11 0,62 Valid SEDANG SB Digunakan 
12 0,1 Tidak Valid MUDAH JLK Dibung 
13 0,59 Valid SUKAR B Digunakan 
14 0,59 Valid SUKAR B Digunakan 
15 0,59 Valid SUKAR B Digunakan 
16 0,53 Valid MUDAH B Digunakan 
17 0,07 Tidak Valid SEDANG JLK Dibung 
18 0,7 Valid SEDANG SB Digunakan 
19 0,21 Tidak Valid SEDANG JLK Dibung 
20 0,67 Valid SEDANG SB Digunakan 
21 0,84 Valid SEDANG SB Digunakan 
22 0,55 Valid MUDAH B Digunakan 
23 0,27 Tidak Valid MUDAH JLK Dibung 
24 0,29 Tidak Valid MUDAH CB Dibung 
25 0,52 Valid MUDAH B Digunakan 
26 0,59 Valid SUKAR B Digunakan 
27 0,49 Valid MUDAH B Digunakan 
28 0,59 Valid SUKAR B Digunakan 
29 0,32 Tidak Valid SEDANG B Dibung 
30 0,65 Valid SEDANG SB Digunakan 
31 0,81 Valid SEDANG SB Digunakan 
32 0,59 Valid SUKAR B Digunakan 
33 0,06 Tidak Valid MUDAH JLK Dibung 
34 0,65 Valid MUDAH B Digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2019 
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2. Analisis PretestHasil Belajar Siswa 
Analisis pretest hasil belajar siswa dilakukan terhadap tes hasil belajar 
siswa sebelum dilakukan treatmen. Pretes hasil belajar yang dianalisis terdiri 
dari hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan hasil belajar kelas kontrol. 
Hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui keadaan awal siswa sebelum 
pelaksanaan eksperimen. 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data, penulis menggunakan uji chi kuadrat 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membuat tabel distribusi kelompok 
2) Menghitung rata-rata dengan rumus 
 ̅= 
     
    
 
Dimana: 
f1 = frekuensi kelas ke-i  
x1 = frekuensi kelas ke-i 
3) Menghitung simpangan baku dengan rumus  
S
2 
= 
     
  (     )
 
  (   )
 
Dengan n = banyaknya sampel  
Menghitung nilai Z dengan rumus  
4) Z = 
    ̅
  
 
Dengan bk = batas nyata kelas interval  
5) Menghitunbatas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah 
bawah lengkung normal standar dari 0 ke Z yang di peroleh. 
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6) Menghitung luas daerah (Id) tiap interval, yaitu selisih dari kedua luas 
daerahnya.  
7) Menghitung frekuensi ekspektasi (fk) dengan rumusbanyaknya 
Fh = nx Id  
8) Menghitung harga x 2 (chi kuadrat) dengan rumus  
x 
2 
=  
(     )
  
 
Dengan f0 = frekuensi kelompok  
9) Membandingkan harga x2 hitung dengan x2 tabel untuk taraf nyata α 
dan dk = k-4 di mana k adalah banyaknya kelas. Jika x
2 
hitung   2 
tabel data berdistribusi normal. 
56
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Uji homogenitas 
dapat dilakukan dengan uji Barlet dan uji Varians atau uji F. Uji 
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji F, uji homogenitas 
tersebut juga disebut uji kesamaan varians. Cara yang paling sederhana 
untuk menguji homogenitas varians populasi dapat di lakukan dengan uji F 
dengan rumus: 
        
                
                
 
Jika Fhitung > Ftabel maka  data dinyatakan homogen dan jika Fhitung < 
Ftabel maka data dinyatakan tidak homogen.
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c. Uji Beda (t test)Pretest 
Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata kelas 
kontrol. Jenis uji hipotesis : 
1) Bila n1  n2 varian homogen dapat digunakan rumus tes t dengan 
pooled varian. Dengan derajat kebebasan (dk) = n1  n2– 2 
t = 
X   X  
√
(     )  
  (     )  
 
       
(
 
  
  
 
  
)
 
Keterangan : 
X   = Mean hasil belajar pretest siswa kelas eksperimen 
X   = Mean hasil belajar pretest siswa kelas kontrol   
  
   = Variasi hasil belajar pretest siswa kelas eksperimen 
  
   = Variasi hasil belajar pretest siswa kelas kontrol 
    = Sampel kelaseksperimen 
    = Sampel kelas kontrol 
2) Bila n1= n2, dan varian tidak homogen, digunakan rumus tes t untuk 
separated maupun pool varian. 
Harga t tabel dk = n1 - 1 atau n2 - 2 
3) Bila n1  n2, varian tidak homogen dapat digunakan rumus t test 
dengan separated varian. Harga t tabel dihitung dari selisih harga t 
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tabel dengan dk (n1 - 1) dan dk (n2 - 1) dibagi dua. Kemudian 
ditambahkan dengan harga t yang terkecil.
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3. Analisis PostestHasil Belajar Siswa 
Analisis postesthasil belajar siswa dilakukan terhadap tes hasil belajar 
siswa setelah dilakukan treatmen. Postesthasil belajar yang dianalisis terdiri 
dari hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan hasil belajar kelas 
kontrol.Hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui keadaan akhir siswa 
setelah pelaksanaan eksperimen.Tahapan analisis yang dilakukan sama dengan 
tahapan analisis pretest yang terdiri dari uji normalitas, homogenitas dan uji t 
test. Adapun tahapun tersebut sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data postest, penulis menggunakan uji chi 
kuadrat seperti pada tahap analisis pretest dengan yaitu dengan 
membandingkan harga x
2 
hitung dengan x
2
 tabel untuk taraf nyata α dan 
dk = k-4 di mana k adalah banyaknya kelas. Jika x
2 
hitung   2 tabel data 
berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas data juga dilakukan dengan rumus yang sama 
pada saat pretest yaitu menggunanak uji varians atau uji  F karena uji ini 
merupakan cara yang paling sederhana untuk menguji homogenitas 
varians populasi dapat di lakukan dengan uji F dengan rumus: 
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Jika Fhitung > Ftabel maka  data dinyatakan homogen dan jika Fhitung < 
Ftabel maka data dinyatakan tidak homogen.
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c. Uji Beda (T Test) Postest Hasil Belajar Siswa 
Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata kelas 
kontrol setelah dilakukan treatemen, analisis yaitu sebagai berikut: 
1) Bila n1  n2 varian homogen dapat digunakan rumus tes t dengan 
pooled varian. Dengan derajat kebebasan (dk) = n1  n2– 2 
t = 
X   X  
√
(     )  
  (     )  
 
       
(
 
  
  
 
  
)
 
Keterangan : 
X   = Mean hasil belajar postest siswa kelas eksperimen 
X   = Mean hasil belajar postest siswa kelas kontrol   
  
   = Variasi hasil belajar postest siswa kelas eksperimen 
  
   = Variasi hasil belajar postest siswa kelas kontrol 
    = Sampel kelaseksperimen 
    = Sampel kelas kontrol 
2) Bila n1= n2, dan varian tidak homogen, digunakan rumus tes t untuk 
separated maupun pool varian. 
Harga t tabel dk = n1 - 1 atau n2 - 2 
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3) Bila n1  n2, varian tidak homogen dapat digunakan rumus t test 
dengan separated varian. Harga t tabel dihitung dari selisih harga t 
tabel dengan dk (n1 - 1) dan dk (n2 - 1) dibagi dua. Kemudian 
ditambahkan dengan harga t yang terkecil.
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4. Uji pengaruh (Effect-size) 
 Besar pengaruh metode outdoor learningterhadap hasil belajar 
siswa dilakukan dengan menghitung cohen’d menggunakan rumus Effect-size 
dari cohen sebagai berikut: 
d = 
 ̅  – ̅ 
       
 
Keterangan:  
d   : Nilai effect siz 
 ̅   : nili rata-rata kelompok percobaan 
 ̅   : nilai rata-rata kelompok kontrol 
Spooled  : standar deviasi gabungan.
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Mencari nilai Spooleddigunakan rumus: 
Spooled =√
(    )  
  (    )  
 
      
 
Keterangan: 
Spooled  : Standar deviasi gabungan  
nt  : Jumlah sampel kelas eksperimen 
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nc  : Jumlah sampel kelas kontrol 
St  : Standar deviasi hasil belajar postestkelas eksperimen  
Sc  : Standar deviasihasil belajar postestkelas kontrol 
Harga d menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas yang 
diintervensikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel terikat. Kriteria 
besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 
d < 0,2  : tergolong kecil 
0,2 < d < 0,8 : tergolong  sedang  
d > 0,8  : tergolong besar 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang dilakukan dengan 
menggunakanmetode outdoor learningdapat ditarik kesimpulan bahwa dari 
hasil penelitian menunjukan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
pada materi koperasi kelas pada eksperimen yang menggunakanmetode 
outdoor learningmemperoleh kategori baik dibandingkan dengan kelas 
kontrol, dengan rata-ratahasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi pada 
materi koperasi pada kelas eksperimen sebesar 87,667, sedangkan pada kelas 
kontrol sebesar 79,733. Berdasarkan analisis uji-t dari skorhasil belajar siswa 
(posttest) pada mata pelajaran ekonomi pada materi koperasi antara kelas 
eksperimen dan kontrol diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 3,886>1,675yang 
berarti Ha diterima dan Ho ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwaterdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara kelas 
eksperimen yang menggunakan metode outdoor learning dengan kelas kontrol 
yang tidak menggunakan metode outdoor learning di kelas X IPS pada mata 
pelajaran ekonomi pada materi koperasi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Adanya perbedaan tersebut maka dapat dikatakan bahwaada 
pengaruh penerapan metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswapada 
mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasilkan penelitian dan kesimpulan diatas, penulis 
memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penerapan metode outdoor 
learningsebagai berikut: 
1. Metode outdoor learningdapat dijadikan sebagai salah satu alternative 
dalam pembelajaran ekonomi untuk mengatasi kejenuhan dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa dapat merasakan suasana pembelajaran  
yang berbeda sehingga melalui proses pembelajaran tersebut dapat 
menghasilkan hasil belajar yang lebih optimal 
2. Guru yang ingin mencoba menerapkan outdoor learningdalam 
pembelajaran ekonomi diharapkan merencanakan dengan matang sebelum 
melakukan pembelajaran dengan metode outdoor learning, seperti kondisi 
lingkungan, alokasi waktu maupun proses selama kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di luar kelas tersebut. 
3. Bagai pihak sekolah dapat menyarankan kepada guru mata pelajaran 
lainnya untuk memggunakan metode outdoor learningdalam pembelajaran 
di sekolah guna mengefektifkan pencapaian hasil belajar siswa. 
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Lampiran 1. 
SILABUS 
 
Nama Sekolah : MA Dar El Hikmah 
Mata Pelajaran : Ekonomi  
Kelas/Semester : X / 1 dan 2 
Kompetensi Inti  :   
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian,  serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai  kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  
Waktu 
Sumber Belajar 
 
1.1 Mendeskripsikan 
konsep koperasi dan 
pengelolaan koperasi 
 
1.2  Menerapkan konsep 
koperasi  dan 
pengelolaan koperasi 
sekolah  
 
 Konsep dan 
pengelolaan 
koperasi 
(pengertian, 
landasan dan 
asas, tujuan, ciri-
ciri, prinsip, 
fungsi dan peran, 
dan jenis 
koperasi) 
 
Mengamati 
 Membaca pengertian koperasi, 
landasan dan asas koperasi, tujuan 
koperasi, ciri-ciri koperasi, prinsip-
prinsipkoperasi, fungsi dan peran 
koperasi, jenis-jenis usaha koperasi, 
perangkat organisasi koperasi dan 
koperasi sekolah, sumber permodalan 
koperasi dan koperasi sekolah, selisih 
Hasil Usaha (SHU) koperasi dan 
Sikap 
 
Pengetahuan 
Tes tertulis dalam bentuk 
objektif dan uraian 
tentang konsep koperasi  
 
 
Keterampilan 
Unjuk kerja dalam 
menyimulasikan 
 
 Buku paket 
ekonomi 
Kemendikbud  
kurikulum 2013 
 Buku-buku 
ekonomi 
penunjang yang 
relevan  
 Media 
cetak/elektroni 
Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  
Waktu 
Sumber Belajar 
 koperasi sekolah, prosedur pendirian 
koperasi/koperasi sekolah,  membuat 
rencana pendirian/pengembangan 
koperasi sekolah/koperasi siswa 
(KOPSIS), dan simulasi pendirian 
koperasi sekolah/koperasi siswadari 
berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Menanya 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian koperasi, landasan dan 
asas koperasi, tujuan koperasi, ciri-
ciri koperasi, prinsip-prinsipkoperasi, 
fungsi dan peran koperasi, jenis-jenis 
usaha koperasi, perangkat organisasi 
koperasi dan koperasi sekolah, 
sumber permodalan koperasi dan 
koperasi sekolah, selisih Hasil Usaha 
(SHU) koperasi dan koperasi sekolah, 
prosedur pendirian koperasi/koperasi 
sekolah,  membuat rencana 
pendirian/pengembangan koperasi 
sekolah/koperasi siswa (KOPSIS), 
dan simulasi pendirian koperasi 
sekolah/koperasi siswadari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
Mengumpulkan Informasi  
 Mengumpulkan data/informasi 
pengelolaan koperasi 
sekolah/koperasi siswa 
(KOPSIS) dan partisipasi 
dalam praktik 
pengelolaan koperasi 
siswa (KOPSIS) 
 
 Undang-undang 
No. 25 Tahun 
1992 tentang 
perkoperasian 
 Undang-undang 
No.17 Tahun 
2012 tentang 
Perkoperasian 
 Keputusan 
Bersama Mentri 
Ekonomi 
Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  
Waktu 
Sumber Belajar 
tentang  pengertian koperasi, landasan 
dan asas koperasi, tujuan koperasi, 
ciri-ciri koperasi, prinsip-
prinsipkoperasi, fungsi dan peran 
koperasi, jenis-jenis usaha koperasi, 
perangkat organisasi koperasi dan 
koperasi sekolah, sumber permodalan 
koperasi dan koperasi sekolah, selisih 
Hasil Usaha (SHU) koperasi dan 
koperasi sekolah, prosedur pendirian 
koperasi/koperasi sekolah,  membuat 
rencana pendirian/pengembangan 
koperasi sekolah/koperasi siswa 
(KOPSIS), dan simulasi pendirian 
koperasi sekolah/koperasi siswa dari 
berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Menalar/Mengasosiasi  
 Menganalisis dan menyimpulkan 
informasi/data serta 
menghubungkannya tentang 
pengertian koperasi, landasan dan 
asas koperasi, tujuan koperasi, ciri-
ciri koperasi, prinsip-prinsipkoperasi, 
fungsi dan peran koperasi, jenis-jenis 
usaha koperasi, perangkat organisasi 
koperasi dan koperasi sekolah, 
sumber permodalan koperasi dan 
koperasi sekolah, selisih Hasil Usaha 
(SHU) koperasi dan koperasi sekolah, 
Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  
Waktu 
Sumber Belajar 
prosedur pendirian koperasi/koperasi 
sekolah,  membuat rencana 
pendirian/pengembangan koperasi 
sekolah/koperasi siswa (KOPSIS), 
dan simulasi pendirian koperasi 
sekolah/koperasi siswa dari berbagai 
sumber belajar yang relevan. 
 
Mengomunikasikan 
 Menyusun rencana penerapan konsep 
koperasi dalam pengelolaan koperasi 
sekolah/koperasi siswa (KOPSIS) 
 
 
             
Mengetahui 
Kepala MA Dar El Hikmah 
 
 
Drs. H.  Darwis 
Pekanbaru, ..................... 2019 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Bahrum, SE 
 
Lampiran 2. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah   : MA Dar El Hikmah 
Kelas/ Semester  : X / 2 
Mata Pelajaran  : Ekonomi 
Materi Pokok   : Konsep Koperasi 
Alokasi Waktu  : 9 x 45 Menit (3 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi  atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Mensyukuri sumber daya sebagai karunia Tuhan YME dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan 
1.2 Mengamalkan ajaran agama dalam pengelolaan koperasi 
2.1  Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli sosial, peduli 
lingkungan, kreatif, mandiri, kritis dan analitis dalam mengatasi 
permasalahan ekonomi 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, 
sederhana, mandiri, adil, berani, peduli sosial, dan peduli lingkungan 
dalam melakukan  kegiatan ekonomi  
3.1 Mendeskripsikan konsep koperasi dan pengelolaan koperasi  
Indikator 
3.1.1.Menjelaskan pengertian, landasan, asas, tujuan, nilai, dan prinsip 
koperasi 
3.1.2. Menganalisis jenis dan peran koperasi dalam perekonomian Indonesia 
3.1.3. Menjelaskan organisasi dan pengelolaan koperasi 
3.1.4. Menjelaskan prosedur pendirian dan usaha pengembangan koperasi 
3.1.5. Menjelaskan koperasi sekolah 
3.1.6. Menghitung selisih hasil usaha dan dana cadangan 
4.1  Menyajikan konsep koperasi 
Indikator 
4.1.1.  Mampu mengkomunikasikan hasil pengamatan tentang pengertian, 
landasan, asas, tujuan, nilai, dan prinsip koperasi, menganalisis jenis 
dan peran koperasi, menjelaskan organisasi dan pengelolaan koperasi, 
menjelaskan prosedur pendirian dan usaha pengembangan koperasi, 
menjelaskan koperasi sekolah, menghitung selisih hasil usaha dan dana 
cadangan. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses menggali informasi melalui berbagai fakta, menanya 
konsep, berdiskusi atas fakta dan konsep, menginterprestasi mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan, siswa dapat : 
 Mendeskripsikan pengertian koperasi 
 Menjelaskan tujuan.asas, prinsip koperasi 
 Menjelaskan landasan koperasi 
 Menjelaskan perangkat dan modal koperasi 
 Menjelaskan jenis- jenis koperasi 
 Menjelaskan pengertian, penggunaan dan perhitungan SHU 
 Mendeskripsikan pengertian koperasi sekolah  
 Menjelaskan ciri- ciri, tujuan,dan keanggotaan koperasi sekolah 
 Menjelaskan prangkat organisasi koperasi sekolah 
 Menjelaskan modal koperasi sekolah 
 Mensyukuri sumberdaya sebagai karunia Tuhan YME dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan 
 Mengamalkan ajaran agama dalam memanfaatkan produk koperasi dalam 
pengelolaan koperasi 
 Bersikap jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli, kreatif,mandiri, kritis dan 
analitis dalam mengatasi permasalahan koperasi 
 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjakeras, 
sederhana, mandiri, adil, berani, peduli dalam melakukan kegiatan 
koperasi 
 Mampu mengkomunikasikan hasil pengamatan  
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi fakta 
a. Gambar-gambar ekonomi yang berkaitan dengan Koperasi 
b. Gambar koperasi Sekolah atau menunjukan kegiatan yang ada di 
koperasi sekolah. 
c. Meninjau kegiatan koperasi sekolah 
2. Materi konsep 
a. Pengertian Koperasi 
b. Pembagian Koperasi 
c. Fungsi, tujuan, ciri-ciri koperasi 
3. Materi Prinsip 
a. Memahami pengertian koperasi 
b. Memahami pembagian koperasi 
c. Memahami fungsi tujuan dan ciri-ciri koperasi 
 
 
4. Materi prosedur 
a. Mengaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
koperasi umum maupun koperasi sekolah 
b. Mengidentifikasi pembagian koperasi 
c. Mengaplikasikan pembagian koperasi 
E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Outdoor Learning 
2. Kajian Pustaka 
3. Diskusi 
4. Penugasan/kerja kelompok 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran. 
1. Media : Gambar 
2. Alat: Papan tulis dan spidol 
3. Sumber : 
a. BSE Kelas X Ekonomi 
b. Buku ekonomi yang relefan 
c. Internet  
d. Perpustakaan 
e. Koperasi Sekolah 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 : 3 x 45 menit 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
Langkah 
Persiapan 
 Guru dan siswa menetapkan tujuan pembelajaran 
materi koperasi berkaitan dengan penggunaan 
lingkungan sebagai media dan sumber belajar.  
 Guru menentukan lokasi koperasi berdasarkan 
tujuan belajar, jarak yang dekat dan aman. 
 Guru menentukan langkah-langkah rencana tujuan 
pada kegiatan kunjungan ke koperasi 
o Membuat catatan terhadap kegiatan yang 
dilakukan siswa. 
o Mengamati setiap kegiatan yang dilakukan 
siswa. 
o Guru membentuk kelompok yang terdiri 5 
15 menit 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
orang siswa setiap kelompok. 
o Menentukan cara belajar siswa pada saat 
kegiatan pembelajaran dilakukan.  
 Guru dan siswa melakukan perizinan kunjungan 
di koperasi.  
 Guru menyampaikan aturan teknis yang harus 
dipatuhi saat berada di koperasi. 
Langkah 
Pelaksanaan 
 Pihak koperasi menjelaskan mengenai objek yang 
dikunjungi sesuai dengan permintaan yang telah 
disampaikan sebelumnya 
 Siswa diarahkan untuk mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada petugas mengenai objek yang 
dikunjungi melalui kelompoknya masing-masing. 
 Pihak koperasi mengarahkan siswa untuk 
melakukan pengamatan berkaitan dengan objek 
yang dikunjungi sesuai dengan materi pelajaran. 
 Pihak koperasi melakukan pendampingan dengan 
membimbing siswa selama kegiatan pengamatan 
yang dilakukan siswa. 
 Selesai kegiatan pengamatan terhadap objek yang, 
siswa disuruh untuk berkumpul kembali untuk 
mendiskusikan hasil pengamatan yang diperoleh. 
 Petugas memandu diskusi dan siswa diberi 
kesempatan memberikan tanggapan sesuai dengan 
waktu yang diberikan. 
 Petugas mengarahkan siswa untuk menyusun hasil 
diskusi dalam bentuk laporan yang diserahkan 
kepada guru 
95 menit 
Langkah 
Tindak 
Lanjut 
  Guru kembali ke kelas untuk membahas dan 
mendiskusikan hasil belajar dari objek yang 
diamati.  
 Guru meminta laporan yang telah dibuat siswa 
untuk dibahas. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan hambatan/kesulitan yang 
dialami selama proses pembelajaran 
 Guru berasama menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
15 menit 
 
 
 
 
 
Pertemuan 2 :3 x 45 menit 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
Langkah 
Persiapan 
 Guru dan siswa menetapkan tujuan pembelajaran 
materi koperasi berkaitan dengan penggunaan 
lingkungan sebagai media dan sumber belajar.  
 Guru menentukan lokasi koperasi berdasarkan 
tujuan belajar, jarak yang dekat dan aman. 
 Guru menentukan langkah-langkah rencana tujuan 
pada kegiatan kunjungan ke koperasi 
o Membuat catatan terhadap kegiatan yang 
dilakukan siswa. 
o Mengamati setiap kegiatan yang dilakukan 
siswa. 
o Guru membentuk kelompok yang terdiri 5 
orang siswa setiap kelompok. 
cara belajar siswa pada saat kegiatan 
pembelajaran dilakukan.  
 Guru dan siswa melakukan perizinan kunjungan 
di koperasi.  
 Guru menyampaikan aturan teknis yang harus 
dipatuhi saat berada di koperasi. 
15 menit 
 
Langkah 
Pelaksanaan 
 Pihak koperasi menjelaskan mengenai objek yang 
dikunjungi sesuai dengan permintaan yang telah 
disampaikan sebelumnya 
 Siswa diarahkan untuk mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada petugas mengenai objek yang 
dikunjungi melalui kelompoknya masing-masing. 
 Pihak koperasi mengarahkan siswa untuk 
melakukan pengamatan berkaitan dengan objek 
yang dikunjungi sesuai dengan materi pelajaran. 
 Pihak koperasi melakukan pendampingan dengan 
membimbing siswa selama kegiatan pengamatan 
yang dilakukan siswa. 
 Selesai kegiatan pengamatan terhadap objek yang, 
siswa disuruh untuk berkumpul kembali untuk 
mendiskusikan hasil pengamatan yang diperoleh. 
 Petugas memandu diskusi dan siswa diberi 
kesempatan memberikan tanggapan sesuai dengan 
waktu yang diberikan. 
 Petugas mengarahkan siswa untuk menyusun hasil 
diskusi dalam bentuk laporan yang diserahkan 
kepada guru 
95 menit 
Langkah 
Tindak 
  Guru kembali ke kelas untuk membahas dan 
mendiskusikan hasil belajar dari objek yang 
15 menit 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
Lanjut diamati.  
 Guru meminta laporan yang telah dibuat siswa 
untuk dibahas. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan hambatan/kesulitan yang 
dialami selama proses pembelajaran 
 Guru berasama menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
 
Pertemuan 3 :3 x 45 menit 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
Langkah 
Persiapan 
 Guru dan siswa menetapkan tujuan pembelajaran 
materi koperasi berkaitan dengan penggunaan 
lingkungan sebagai media dan sumber belajar.  
 Guru menentukan lokasi koperasi berdasarkan 
tujuan belajar, jarak yang dekat dan aman. 
 Guru menentukan langkah-langkah rencana tujuan 
pada kegiatan kunjungan ke koperasi 
o Membuat catatan terhadap kegiatan yang 
dilakukan siswa. 
o Mengamati setiap kegiatan yang dilakukan 
siswa. 
o Guru membentuk kelompok yang terdiri 5 
orang siswa setiap kelompok. 
cara belajar siswa pada saat kegiatan 
pembelajaran dilakukan.  
 Guru dan siswa melakukan perizinan kunjungan 
di koperasi.  
 Guru menyampaikan aturan teknis yang harus 
dipatuhi saat berada di koperasi. 
15 menit 
 
Langkah 
Pelaksanaan 
 Pihak koperasi menjelaskan mengenai objek yang 
dikunjungi sesuai dengan permintaan yang telah 
disampaikan sebelumnya 
 Siswa diarahkan untuk mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada petugas mengenai objek yang 
dikunjungi melalui kelompoknya masing-masing. 
 Pihak koperasi mengarahkan siswa untuk 
melakukan pengamatan berkaitan dengan objek 
yang dikunjungi sesuai dengan materi pelajaran. 
 Pihak koperasi melakukan pendampingan dengan 
membimbing siswa selama kegiatan pengamatan 
95 menit 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
yang dilakukan siswa. 
 Selesai kegiatan pengamatan terhadap objek yang, 
siswa disuruh untuk berkumpul kembali untuk 
mendiskusikan hasil pengamatan yang diperoleh. 
 Petugas memandu diskusi dan siswa diberi 
kesempatan memberikan tanggapan sesuai dengan 
waktu yang diberikan. 
 Petugas mengarahkan siswa untuk menyusun hasil 
diskusi dalam bentuk laporan yang diserahkan 
kepada guru 
Langkah 
Tindak 
Lanjut 
  Guru kembali ke kelas untuk membahas dan 
mendiskusikan hasil belajar dari objek yang 
diamati.  
 Guru meminta laporan yang telah dibuat siswa 
untuk dibahas. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan hambatan/kesulitan yang 
dialami selama proses pembelajaran 
 Guru berasama menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mengingatkan bahwa akan diadakan 
tes pada pertemuan berikutnya 
15 menit 
 
 
H. Penilaian 
1.   Sikap  
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen dan Instrumen : Lembaran Pengamatan Sikap 
c. Pedoman Penskoran  : Terlampir 
No Aspek Indikator Penskoran 
1.     Sikap Spiritual  Menunjukkan sikap doa 
sebelum dan sesudah 
kegiatan pembelajaran. 
 Memberikan salam/ucapan 
syukur pada saat awal dan 
akhir persentase 
4 = selalu, apabila 
selalu melakukan 
sesuaipernyataan 
 
3 = sering, apabila 
sering melakukan 
sesuai pernyataan 
 
2 = kadang-kadang, 
apabila kadang-
kadang melakukan 
sesuai dengan 
2.     SikapSosial 
Jujur  tidak menyontek hasil diskusi 
kelompok lain 
 menyampaikan hasil diskusi 
(data atau informasi) apa 
adanya. 
No Aspek Indikator Penskoran 
Toleransi  tidak membuat keributan 
ketika teman 
mempresentasikan hasil 
diskusi/memberi pendapat 
 menerima kesepakatan 
meskipun berbeda dengan 
pendapatnya 
pernyataan 
 
1 = tidak pernah, 
apabila tidak pernah 
melakukan sesuai 
dengan pernyataan 
Kerjasama  Aktif dalam kerja kelompok       
 Kesediaan  melakukan  tugas 
sesuai kesepakatan 
Komunikasi  Mendengar dengan seksama 
pendapat baikdari teman 
dalam kelompok maupun 
teman dari kelompok lainnya. 
 menggunakan bahasa 
Indonesia yang baikdan 
benar dalam memberikan 
pendapat maupun 
menyanggah pendapat teman 
baik dalam kelompok 
maupun dengan kelompok 
lainnya. 
Tanggungjawab  menyelesaikan setiap tugas 
yang diberikan guru. 
 Mempertanggungjawabkan 
pendapat pribadi maupun 
hasil diskusi kelompok 
Sopan-santun  Menanggapi pendapat yang 
disampaikan teman dengan 
menggunakan pilihan kata 
yang tidak menyinggung 
orang lain 
 
2.   Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian   : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Objektif 
c. Instrumen         : Terlampir 
 
 
 
3.   Ketrampilan 
a. Teknik Penilaian   : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Ketrampilan 
c. Instrumen        : Terlampir 
Aspek Indikator Penskoran 
Kemampuan 
berkomunikasi 
Teknik bertanya menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
4 : Baiksekali 
3 : Baik 
2 : Cukup 
1 : Kurang Memberi pendapat/ sanggahan 
dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baikdanbenar 
Kemampuan 
memberikan pendapat 
Memberikan ide/ pendapa tdengan 
dasar pikir yang logis 
Mengajukan sanggahan dengan 
dasar pikir yang logis 
Pengetahuan 
Penguasaan materi persentasi 
Sistematika persentasi 
Pertanggungjawaban yang 
berhubungan dengan materi 
persentasi 
 
Pekanbaru, ..................... 2019 
Peneliti 
 
Nupi Susanti 
NIM 11516200089 
 
Mengetahui 
Kepala MA Dar El Hikmah 
 
 
Drs. H. Darwis 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Bahrum, SE 
 
Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah   : MA Dar El Hikmah 
Kelas/ Semester  : X / 2 
Mata Pelajaran  : Ekonomi 
Materi Pokok   : Konsep Koperasi 
Alokasi Waktu  : 9 x 45 Menit (3 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi  atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Mensyukuri sumber daya sebagai karunia Tuhan YME dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan 
1.2 Mengamalkan ajaran agama dalam pengelolaan koperasi 
2.1  Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli sosial, peduli 
lingkungan, kreatif, mandiri, kritis dan analitis dalam mengatasi 
permasalahan ekonomi 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, 
sederhana, mandiri, adil, berani, peduli sosial, dan peduli lingkungan 
dalam melakukan  kegiatan ekonomi  
3.1 Mendeskripsikan konsep koperasi dan pengelolaan koperasi  
Indikator 
3.1.1.Menjelaskan pengertian, landasan, asas, tujuan, nilai, dan prinsip 
koperasi 
3.1.2. Menganalisis jenis dan peran koperasi dalam perekonomian Indonesia 
3.1.3. Menjelaskan organisasi dan pengelolaan koperasi 
3.1.4. Menjelaskan prosedur pendirian dan usaha pengembangan koperasi 
3.1.5. Menjelaskan koperasi sekolah 
3.1.6. Menghitung selisih hasil usaha dan dana cadangan 
4.1  Menyajikan konsep koperasi 
Indikator 
4.1.1.  Mampu mengkomunikasikan hasil pengamatan tentang pengertian, 
landasan, asas, tujuan, nilai, dan prinsip koperasi, menganalisis jenis 
dan peran koperasi, menjelaskan organisasi dan pengelolaan koperasi, 
menjelaskan prosedur pendirian dan usaha pengembangan koperasi, 
menjelaskan koperasi sekolah, menghitung selisih hasil usaha dan dana 
cadangan. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses menggali informasi melalui berbagai fakta, menanya 
konsep, berdiskusi atas fakta dan konsep, menginterprestasi mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan, siswa dapat : 
 Mendeskripsikan pengertian koperasi 
 Menjelaskan tujuan.asas, prinsip koperasi 
 Menjelaskan landasan koperasi 
 Menjelaskan perangkat dan modal koperasi 
 Menjelaskan jenis- jenis koperasi 
 Menjelaskan pengertian, penggunaan dan perhitungan SHU 
 Mendeskripsikan pengertian koperasi sekolah  
 Menjelaskan ciri- ciri, tujuan,dan keanggotaan koperasi sekolah 
 Menjelaskan prangkat organisasi koperasi sekolah 
 Menjelaskan modal koperasi sekolah 
 Mensyukuri sumberdaya sebagai karunia Tuhan YME dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan 
 Mengamalkan ajaran agama dalam memanfaatkan produk koperasi dalam 
pengelolaan koperasi 
 Bersikap jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli, kreatif,mandiri, kritis dan 
analitis dalam mengatasi permasalahan koperasi 
 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjakeras, 
sederhana, mandiri, adil, berani, peduli dalam melakukan kegiatan 
koperasi 
 Mampu mengkomunikasikan hasil pengamatan  
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi fakta 
a. Gambar-gambar ekonomi yang berkaitan dengan Koperasi 
b. Gambar koperasi Sekolah atau menunjukan kegiatan yang ada di 
koperasi sekolah. 
c. Meninjau kegiatan koperasi sekolah 
2. Materi konsep 
a. Pengertian Koperasi 
b. Pembagian Koperasi 
c. Fungsi, tujuan, ciri-ciri koperasi 
3. Materi Prinsip 
a. Memahami pengertian koperasi 
b. Memahami pembagian koperasi 
c. Memahami fungsi tujuan dan ciri-ciri koperasi 
 
 
4. Materi prosedur 
a. Mengaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
koperasi umum maupun koperasi sekolah 
b. Mengidentifikasi pembagian koperasi 
c. Mengaplikasikan pembagian koperasi 
E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Saintifik 
2. Kajian Pustaka 
3. Diskusi 
4. Penugasan/kerja kelompok 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran. 
1. Media : Gambar 
2. Alat: Papan tulis dan spidol 
3. Sumber : 
a. BSE Kelas X Ekonomi 
b. Buku ekonomi yang relefan 
c. Internet  
d. Perpustakaan 
e. Koperasi Sekolah 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 : 3 x 45 menit 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran, (menamkan nilai karakter taqwa) 
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik,(sebagai 
sikap disiplin) 
 Guru menanyakan kabar siswa (nilai yang 
ditanamkan adalah peduli dan empati).  
15 menit 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
 Guru melakukan apersepsi tentang pengertian, 
landasan, asas, tujuan, nilai, dan prinsip koperasi 
dan jenis dan peran koperasi dalam perekonomian 
Indonesia 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan di capai 
Prasyarat: 
 Pengetahuan koperasi 
Motivasi: 
 Informasi tentang peranan koperasi 
 Informasi tentang  hal-hal. yang perlu diperhatikan 
dalam koperasi 
 Informasi peran koperasi dalam perekonomian 
Indonesia 
Tujuan: 
 Mampu mengkomunikasikan hasil pengamatan 
tentang pengertian, landasan, asas, tujuan, nilai, 
dan prinsip koperasi, menganalisis jenis dan peran 
koperasi, menjelaskan organisasi dan pengelolaan 
koperasi, menjelaskan prosedur pendirian dan 
usaha pengembangan koperasi, menjelaskan 
koperasi sekolah, menghitung selisih hasil usaha 
dan dana cadangan. 
Langkah 
Pelaksanaan 
Mengamati: 
 Membaca pengertian, landasan, asas, tujuan, 
nilai, dan prinsip koperasi dan jenis dan peran 
koperasi dalam perekonomian Indonesia dari 
berbagai sumber yang relevan 
95 menit 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
Menanya:  
 Mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan 
klarifikasi yang berkaitan dengan pengertian, 
landasan, asas, tujuan, nilai, dan prinsip 
koperasi dan jenis dan peran koperasi dalam 
perekonomian Indonesia 
 
Mengeksplorasi:  
 mengumpulkan data/informasi dan mencari 
hubungannya tentang  pengertian, landasan, 
asas, tujuan, nilai, dan prinsip koperasi dan 
jenis dan peran koperasi dalam perekonomian 
Indonesia (bila memungkinkan) 
 
Mengasosiasi:  
 menganalisis secara kritis dan menyimpulkan 
hasil analisis tentang pengertian, landasan, 
asas, tujuan, nilai, dan prinsip koperasi dan 
jenis dan peran koperasi dalam perekonomian 
Indonesia 
 
Mengomunikasikan:  
 Menyusun laporan danmempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan dan 
tulisan tentang pengertian, landasan, asas, 
tujuan, nilai, dan prinsip koperasi dan jenis dan 
peran koperasi dalam perekonomian Indonesia 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
Langkah 
Tindak 
Lanjut 
 Peserta didik diminta menyimpulkan tentang 
pengertian, landasan, asas, tujuan, nilai, dan prinsip 
koperasi dan jenis dan peran koperasi dalam 
perekonomian Indonesia i 
 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar di rumah dan 
agar mengulangi pelajaran yang sudah dibahas. 
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
 Menanamkan nilai karakter mandiri, kreatif dan 
tangung jawab terhadap tugas PR yang diberikan 
guru. 
15 menit 
 
 
 
Pertemuan 2 :3 x 45 menit 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran, (menamkan nilai karakter taqwa) 
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik,(sebagai 
sikap disiplin) 
 Guru menanyakan kabar siswa (nilai yang 
ditanamkan adalah peduli dan empati).  
 Guru melakukan apersepsi tentang organisasi dan 
pengelolaan koperasi, menjelaskan prosedur 
pendirian dan usaha pengembangan koperasi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
15 menit 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
akan di capai 
Prasyarat: 
 Pengetahuan koperasi 
Motivasi: 
 Informasi tentang peranan koperasi 
 Informasi tentang  hal-hal. yang perlu diperhatikan 
dalam koperasi 
 Informasi peran koperasi dalam perekonomian 
Indonesia 
Tujuan: 
 Mampu mengkomunikasikan hasil pengamatan 
tentang pengertian, landasan, asas, tujuan, nilai, 
dan prinsip koperasi, menganalisis jenis dan peran 
koperasi, menjelaskan organisasi dan pengelolaan 
koperasi, menjelaskan prosedur pendirian dan 
usaha pengembangan koperasi, menjelaskan 
koperasi sekolah, menghitung selisih hasil usaha 
dan dana cadangan. 
Langkah 
Pelaksanaan 
Mengamati: 
 Membaca tentang organisasi dan pengelolaan 
koperasi, prosedur pendirian dan usaha 
pengembangan koperasi dari berbagai sumber 
yang relevan 
Menanya:  
 Mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan 
klarifikasi yang berkaitan dengan organisasi 
dan pengelolaan koperasi, prosedur pendirian 
dan usaha pengembangan koperasi 
95 menit 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
 
Mengeksplorasi:  
 mengumpulkan data/informasi dan mencari 
hubungannya tentang  organisasi dan 
pengelolaan koperasi, prosedur pendirian dan 
usaha pengembangan koperasi (bila 
memungkinkan) 
 
Mengasosiasi:  
 menganalisis secara kritis dan menyimpulkan 
hasil analisis tentang organisasi dan 
pengelolaan koperasi, prosedur pendirian dan 
usaha pengembangan koperasi 
 
Mengomunikasikan:  
 Menyusun laporan danmempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan dan 
tulisan tentang organisasi dan pengelolaan 
koperasi, prosedur pendirian dan usaha 
pengembangan koperasi 
 
Langkah 
Tindak 
Lanjut 
 Peserta didik diminta menyimpulkan tentang 
organisasi dan pengelolaan koperasi, prosedur 
pendirian dan usaha pengembangan koperasi 
 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar di rumah dan 
agar mengulangi pelajaran yang sudah dibahas. 
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
15 menit 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
 Menanamkan nilai karakter mandiri, kreatif dan 
tangung jawab terhadap tugas PR yang diberikan 
guru. 
 
Pertemuan 3 :3 x 45 menit 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran, (menamkan nilai karakter taqwa) 
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik,(sebagai 
sikap disiplin) 
 Guru menanyakan kabar siswa (nilai yang 
ditanamkan adalah peduli dan empati).  
 Guru melakukan apersepsi tentang koperasi 
sekolah, menghitung selisih hasil usaha dan dana 
cadangan 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan di capai 
Prasyarat: 
 Pengetahuan koperasi 
Motivasi: 
 Informasi tentang peranan koperasi 
 Informasi tentang  hal-hal. yang perlu diperhatikan 
dalam koperasi 
 Informasi peran koperasi dalam perekonomian 
Indonesia 
15 menit 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
Tujuan: 
 Mampu mengkomunikasikan hasil pengamatan 
tentang pengertian, landasan, asas, tujuan, nilai, 
dan prinsip koperasi, menganalisis jenis dan peran 
koperasi, menjelaskan organisasi dan pengelolaan 
koperasi, menjelaskan prosedur pendirian dan 
usaha pengembangan koperasi, menjelaskan 
koperasi sekolah, menghitung selisih hasil usaha 
dan dana cadangan. 
Langkah 
Pelaksanaan 
Mengamati: 
 Membaca tentang koperasi sekolah, 
menghitung selisih hasil usaha dan dana 
cadangan dari berbagai sumber yang relevan 
Menanya:  
 Mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan 
klarifikasi yang berkaitan dengan koperasi 
sekolah, menghitung selisih hasil usaha dan 
dana cadangan 
 
Mengeksplorasi:  
 mengumpulkan data/informasi dan mencari 
hubungannya tentang  koperasi sekolah, 
menghitung selisih hasil usaha dan dana 
cadangan (bila memungkinkan) 
 
Mengasosiasi:  
 menganalisis secara kritis dan menyimpulkan 
hasil analisis tentang koperasi sekolah, 
95 menit 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
menghitung selisih hasil usaha dan dana 
cadangan 
 
Mengomunikasikan:  
 Menyusun laporan danmempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan dan 
tulisan tentang koperasi sekolah, menghitung 
selisih hasil usaha dan dana cadangan 
 
Langkah 
Tindak 
Lanjut 
 Peserta didik diminta menyimpulkan tentang 
koperasi sekolah, menghitung selisih hasil usaha 
dan dana cadangan 
 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar di rumah dan 
agar mengulangi pelajaran yang sudah dibahas. 
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
 Menanamkan nilai karakter mandiri, kreatif dan 
tangung jawab terhadap tugas PR yang diberikan 
guru. 
 
 
 
15 menit 
 
 
H. Penilaian 
1.   Sikap  
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen dan Instrumen : Lembaran Pengamatan Sikap 
c. Pedoman Penskoran  : Terlampir 
No Aspek Indikator Penskoran 
1.     Sikap Spiritual  Menunjukkan sikap doa 
sebelum dan sesudah 
kegiatan pembelajaran. 
 Memberikan salam/ucapan 
syukur pada saat awal dan 
akhir persentase 
4 = selalu, apabila 
selalu melakukan 
sesuaipernyataan 
 
3 = sering, apabila 
sering melakukan 
sesuai pernyataan 
 
2 = kadang-kadang, 
apabila kadang-
kadang melakukan 
sesuai dengan 
pernyataan 
 
1 = tidak pernah, 
apabila tidak pernah 
melakukan sesuai 
dengan pernyataan 
2.     SikapSosial 
Jujur  tidak menyontek hasil diskusi 
kelompok lain 
 menyampaikan hasil diskusi 
(data atau informasi) apa 
adanya. 
Toleransi  tidak membuat keributan 
ketika teman 
mempresentasikan hasil 
diskusi/memberi pendapat 
 menerima kesepakatan 
meskipun berbeda dengan 
pendapatnya 
Kerjasama  Aktif dalam kerja kelompok       
 Kesediaan  melakukan  tugas 
sesuai kesepakatan 
Komunikasi  Mendengar dengan seksama 
pendapat baikdari teman 
dalam kelompok maupun 
teman dari kelompok lainnya. 
 menggunakan bahasa 
Indonesia yang baikdan 
benar dalam memberikan 
pendapat maupun 
menyanggah pendapat teman 
baik dalam kelompok 
maupun dengan kelompok 
lainnya. 
Tanggungjawab  menyelesaikan setiap tugas 
yang diberikan guru. 
 Mempertanggungjawabkan 
pendapat pribadi maupun 
hasil diskusi kelompok 
Sopan-santun  Menanggapi pendapat yang 
disampaikan teman dengan 
menggunakan pilihan kata 
yang tidak menyinggung 
orang lain 
2.   Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian   : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Objektif 
c. Instrumen         : Terlampir 
3.   Ketrampilan 
a. Teknik Penilaian   : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Ketrampilan 
c. Instrumen        : Terlampir 
Aspek Indikator Penskoran 
Kemampuan 
berkomunikasi 
Teknik bertanya menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
4 : Baiksekali 
3 : Baik 
2 : Cukup 
1 : Kurang Memberi pendapat/ sanggahan 
dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baikdanbenar 
Kemampuan 
memberikan pendapat 
Memberikan ide/ pendapa tdengan 
dasar pikir yang logis 
Mengajukan sanggahan dengan 
dasar pikir yang logis 
Pengetahuan 
Penguasaan materi persentasi 
Sistematika persentasi 
Pertanggungjawaban yang 
berhubungan dengan materi 
persentasi 
 
Pekanbaru, ..................... 2019 
Kepala MA Dar El Hikmah 
 
 
Drs. H. Darwis 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Bahrum, SE 
 
Lampiran 4 
LEMBARAN KEGIATAN SISWA 
 
 
Kelompok : 
Kelas : 
Tanggal : 
 
 
Kompetensi Inti  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
 KI 2 : Menghayati, mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif 
dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi  atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri,dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
 
Petunjuk Kerja !!! 
1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan LKS 
2. Tulis nama kelompok 
3. Bacalah kompetensi inti, kompetensi 
dasar, dan indikator pencapaian 
kompetensi sebelum mengerjaka LKS 
ini 
4. Isi Bagian-bagian yang kosong 
5. Lakukan secara teliti dan seksama 
Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Mensyukuri sumber daya sebagai 
karunia Tuhan YME dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan 
1.2 Mengamalkan ajaran agama dalam 
pengelolaan koperasi 
2.1  Bersikap jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli sosial, peduli 
lingkungan, kreatif, mandiri, kritis dan 
analitis dalam mengatasi permasalahan 
ekonomi 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, kerja keras, 
sederhana, mandiri, adil, berani, peduli 
sosial, dan peduli lingkungan dalam 
melakukan  kegiatan ekonomi  
3.1 Mendeskripsikan konsep koperasi dan 
pengelolaan koperasi  
Indikator 
3.1.1.Menjelaskan pengertian, landasan, 
asas, tujuan, nilai, dan prinsip 
koperasi 
3.1.2. Menganalisis jenis dan peran koperasi 
dalam perekonomian Indonesia 
3.1.3.  Menjelaskan organisasi dan 
pengelolaan koperasi 
3.1.4. Menjelaskan prosedur pendirian dan 
usaha pengembangan koperasi 
3.1.5. Menjelaskan koperasi sekolah 
3.1.6. Menghitung selisih hasil usaha dan 
dana cadangan 
 
 
 
Perhatikan penjelasan pihak pihak koperasi dalam 
menjelaskan mengenai koperasi 
 
Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan 
hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal 
untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di 
bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi! 
Pernyataan tersebut termuat dalam!! 
Undang-udang Nomor : …………………. 
Tahun    : …………………. 
Pasal    : …………………. 
 
Sebutkan landasan dan asas koperasi!! 
Landasan  : …………………. 
Asas    : …………………. 
Tujuan koperasi pendirian koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan 
berkeadilan. 
Sebutkan nilai yang mendasari kegiatan koperasi! 
. ................................................................................................................................... 
. ................................................................................................................................... 
Sebutkan Nilai yang diyakini anggota koperasi! 
. ................................................................................................................................... 
. ................................................................................................................................... 
 
Koperasi memiliki beberapa prinsip yaitu sebagai berikut: 
1. Keanggotaan bersifat sukarela dan …………… 
2. Pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara ………………. 
3. Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi 
4. Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom dan independen 
5. Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota pengawas, 
pengurus, dan karyawannya serta memberikan informasi kepada masyarakat. 
6. Koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat gerakan 
koperasi dengan bekerjasama melalui jaringan kegiatan pada tingkat lokal, 
regional, nasional dan internasional 
7. Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan dan 
masyarakat melalui kebijakan yang disepakati oleh ………... 
 
Berdasarkan UU RI No. 17 Tahun 2012, Jenis koperasi adalah sebagai berikut: 
1. Koperasi Konsumen 
2. Koperasi Produsen 
3. Koperasi Jasa 
4. Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi Konsumen adalah.....................................................................................  
Koperasi Produsen adalah .......................................................................................   
Koperasi jasa adalah ................................................................................................   
Koperasi Simpan Pinjam adalah .............................................................................   
 
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
koperasi mempunyai peran besar dalam menyusun perekonomian yang 
berdasarkan atas azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi yang mengutamakan 
kemakmuran masyarakat bukan kemakmuran orang seorang. 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan penjelasan pihak pihak koperasi dalam 
menjelaskan mengenai koperasi 
Setelah mengetahui pengertian pengertian, landasan, asas, tujuan, nilai, dan 
prinsip koperasi serta jenis dan peran koperasi dalam perekonomian Indonesia, 
coba lengkapi struktur organisasi koperasi berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  : Garis Komando 
 
  : Garis Pertanggungjawaban 
 
 
 
Gambar 1. Struktur Internal Organisasi Koperasi Gambar 2. Struktur Internal Organisasi Koperasi 
 
 
MODAL KOPERASI terdiri dari modal internal dan modal eksternal 
1. Modal Internal (Dari Dalam) : 
a. Simpanan Pokok adalah ............................................................................  
b. Simpanan Wajib ........................................................................................  
c. Simpanan Sukarela ....................................................................................  
d. Cadangan ...................................................................................................  
2. Modal Eksternal (Dari Luar) 
a. Hibah ........................................................................................................  
b. Modal Penyertaan .....................................................................................   
c. Modal Pinjaman ........................................................................................  
d. Sumber lain yang sah ................................................................................  
 
…………………….. 
………………………
. 
……………………
… 
Pengelola 
PERANGKAT KOPERASI 
Perangat koperasi terdiri dari rapat anggota, pengurus, dan pengawas. 
1. Rapat Anggota 
Anggota koperasi memiliki hak dan kewajiban 
Hak Anggota: 
adalah .............................................................................................................  
 .......................................................................................................................  
 .......................................................................................................................   
Kewajiban Anggota  
adalah .............................................................................................................  
 .......................................................................................................................  
 .......................................................................................................................   
2. Pengurus 
Sebutkan Tugas Pengurus 
 ....................................................................................................................... a 
 .......................................................................................................................   
Sebutkan Wewenang Pengurus 
 .......................................................................................................................  
 .......................................................................................................................   
Sebutkan Tanggung Jawab dan Kewajiban Pengurus 
 .......................................................................................................................  
 .......................................................................................................................   
3. Pengawas 
a. Syarat Pengawas adalah 
b. Tugas Pengawas adalah 
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh bahwa prosedur pendirian koperasi 
dimulai dari rapat pendirian/pembentukan koperasi. Untuk Koperasi Primer 
didirikan paling sedikit ………. orang anggota dan untuk Koperasi Sekunder 
paling sedikit ……… koperasi ……………. 
 
 
 
 
Perhatikan penjelasan pihak pihak koperasi dalam 
menjelaskan mengenai koperasi 
 
Koperasi yang didirikan dilingkungan sekolah yang anggota-anggotanya terdiri 
atas siswa sekolah dengan bimbingan guru merupakan defenisi dari 
……………………. 
Koperasi sekolah dapat didirikan pada berbagai tingkatan pendidikan, misalnya 
Koperasi SD, Koperasi SMP, Koperasi SMA dan seterusnya. 
 
Perhatikan Pernyataan Berikut 
 Menunjang program pembangunan pemerintah di sektor 
perkoperasian melalui program pendidikan sekolah. 
 Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berkoperasi, agar 
kelak berguna di masyarakat. 
 Membantu kebutuhan siswa serta mengembangkan 
kesejahteraan siswa di dalam dan luar sekolah. 
 Menumbuhkan kesadaran berkoperasi di kalangan siswa. 
 Membina rasa tanggung jawab, disiplin, setia kawan, dan jiwa 
koperasi. 
Uraian di atas merupakan …………………………………….. 
SHU (…………………………….) adalah selisih dari seluruh pemasukan atau 
penerimaan total dengan biaya-biaya atau biaya total dalam satu tahun buku. 
 
Perhatikan pernyataan Berikut: 
a) SHU koperasi adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu 
tahun buku yang bersangkutan. 
b) SHU setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota 
sebanding jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota 
dalam koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan 
perkoperasian dan keperluan koperasi, sesuai dengan keputusan rapat 
anggota. 
c) Besarnya pemupukan modal dana cadangan ditetapkan dalam rapat 
anggota. 
Pernyataan diatas merupakan pengertian SHU menurut ………………. 
 
Berikut ini kami akan berikan rumus cara menghitung SHU koprasi lengkap 
beseta dengan penjelasanya: 
SHU Koperasi = Y + X 
Keterangan: 
SHU Koperasi            Sisa Hasil Usaha Anggota 
Y                                  SHU Koperasi yang dibagi atas Aktivitas Ekonomi 
X                                  SHU Koperasi yang dibagi atas Modal Usaha 
SHU Anggota dengan model matematika, dapat dihitung dengan cara sebagai 
berikut: 
SHU Koperasi Aktivitas Ekonomi: Ta/Tk (Y) 
SHU Koperasi Modal Usaha: Sa/Sk (X) 
Keterangan: 
Y Jasa usaha anggota koperasi 
X Jasa modal anggota koperasi 
Ta Total transaksai anggota koperasi 
TK Total transaksi koperasi 
Sa Jumlah simpanan anggota koperasi 
SK Total simpanan anggota koperasi 
 
Buatlah Contoh Kasuh Perhitungan SHU Ekonomi Koperasi!! 
Lampiran 5. 
TES EVALUASI HASIL BELAJAR SISWA 
Sekolah  : 
Nama   : 
Kelas/Semester  : 
Mata  Pelajaran   : 
Waktu  : 2 x 45 menit (1 Pertemuan) 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang kamu anggap benar 
1. Landasan koperasi yang bersifat struktural yaitu … 
a. setia kawan 
b. gotong royong 
c. UUD 45 
d. Kekeluargaan 
e. Pancasila 
2. Berikut ini yang bukan merupakan perbedaan koperasi yang ada di sekolah 
dengan badan usaha lainnya yaitu … 
a. sifat kehidupan koperasi adalah kekeluargaan 
b. kegiatan usaha koperasi dari anggota untuk anggota 
c. modal koperasi sekolah didapatkan dari anggota 
d. keuntungan atau laba  usaha koperasi di bagi secara adil kepada para anggota 
e. usaha koperasi bersifat profit oriented 
3. Yang merupakan wewenang dari pengurus koperasi yaitu … 
a. memelihara daftar buku anggota dan pengurus 
b. menyelenggarakan pembukuan keuangan 
c. mengelola koperasi 
d. mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan 
e. menyelenggarakan rapat anggota 
4. Modal koperasi yang berbentuk bukti penyertaan anggota koperasi dalam modal 
koperasi disebut … 
a. modal pinjaman 
b. hibah 
c. setoran pokok 
d. sertifikat modal koperasi 
e. modal penyertaan 
5. Kekuasaan yang paling tinggi dari organisasi koperasi yaitu … 
a. rapat anggota 
b. RIPS 
c. Direksi 
d. Pengawas 
e. Pengurus 
6. Badan usaha koperasi yang ada di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 
nomor… 
a. 10 Tahun 1998 
b. 25 Tahun 1992 
c. 21 Tahun 2008 
d. 21 Tahun 2011 
e. 17 Tahun 2012 
7. Manfaat koperasi secara sosial yaitu … 
a. melayani dan memenuhi kebutuhan para anggota 
b. menumbuhkan kejujuran serta keterbukaan dalam pengelolaan koperasi 
c. mendorong sifat kebersamaan dan kekeluargaan 
d. membantu masyarakat yang tidak mampu 
e. menjual barang dan jasa dengan harga yang lebih murah dari pada harga di 
pasar. 
8. Di bawah ini yang tidak termasuk dalam prinsip koperasi yang sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 yaitu … 
a. koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom dan independen 
b. anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi 
c. pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara demokratis 
d. untuk mensejahterakan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya 
e. keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka 
9. Keanggotaan koperasi sekolah melekat (inheren) pada siswa yang bersangkutan 
yang artinya … 
a. keanggotaan koperasi dapat diperjualbelikan 
b. keanggotaan koperasi berlaku seumur hidup 
c. keanggotaan koperasi bersifat terbuka 
d. keanggotaan koperasi tidak dapat dipindahtangankan 
e. keanggotaan koperasi besifat sukarela 
10. Salah satu ciri koperasi yang ada di sekolah yaitu … 
a. modal koeprasi berasal dari tabungan siswa 
b. anggota koperasi adalah masyarakat di lingkungan sekolah 
c. koperasi berbadan hukum resmi seperti badan usaha lainnya 
d. modal koperasi berasal dari donasi 
e. koperasi didirikan dalam rangkan mendukung kegiatan belajar mengajar 
11. Keanggotaan koperasi di sekolah akan berakhir jika siswa … 
a. tidak naik kelas 
b. belum membayar SPP 
c. sudah menempuh ujian akhir 
d. telah selesai pendidikannya 
e. sedang sakit di Rumah Sakit 
12. Penetapan Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) koperasi 
sekolah dilakukan pada tahap … 
a. Pengesahan 
b. Pelaporan 
c. Persiapan 
d. Pedaftaran 
e. Pembentukan 
13. Berikut ini merupakan tujuan dan fungsi koperasi yang ada di sekolah. 
1) Mendidik, menanamkan, serta memelihara kesetiakawanan dan gotong royong 
2) Ikut serta dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia 
3) Mendidik dan menanamkan jiwa kewirausahaan pada siswa 
4) Meningkatkan kemampuan ekonomi rakyat sebagai dasar dalam kekuatan 
pokoknya 
5) Memupuk dan mendorong tumbuhnya kesadaran serta semangat berkoperasi 
di kalangan siswa 
Pernyataan di atas yang termasuk tujuan koperasi sekolah adalah … 
a. 1,2,3 
b. 1,2,4 
c. 1,3,5 
d. 2,4,5 
e. 3,4,5 
14. Berikut ini peranan kepala sekolah dan tugas pengurus koperasi sekolah. 
1) Menjadi penanggung jawab utama dari koperasi sekolah 
2) Mengelola koperasi sekolah sesuai dengan visi dan misinya 
3) Menyediakan sarana dan prasarana pendukung koperasi sekolah 
4) Menyelenggarakan keuangan dan inventarisasi koperasi sekolah 
Yang termasuk peranan kepala sekolah dalam organisasi koperasi sekolah yaitu 
a. 1,2 
b. 1,3 
c. 2,3 
d. 2,4 
e. 3,4 
15. Di bawah ini adalah bidang usaha yang dapat dilakukan oleh koperasi. 
1) Melayani simpan pinjam kepada anggota pada khususnya, dan masyarakat 
pada umumnya 
2) Membuka toko untuk menyediakan berbagai kebutuhan, khususnya para 
anggota koperasi dan masyarakat pada umumnya 
3) Membeli hasil produk anggota untuk didistribusikan pada masyarakat luas 
4) Menyediakan sarana yang mendukung dalam pelaksanaaan praktik 
perkoperasian 
Usaha-usaha di atas yang sesuai atau cocok dilaksanakan untuk koperasi sekolah 
adalah … 
a. 1,2 
b. 2,4 
c. 1,3 
d. 3,4 
e. 1,4 
16. Istilah koperasi berasal dari kata cooperation yang artinya … 
a. kesejahteraan bersama 
b. saling membantu 
c. kerja sama 
d. berkerja bersama-sama 
e. gotong royong 
17. Tokoh yang mempelopori berdirinya koperasi sebelum kemerdekaan Indonesia 
adalah … 
a. R Aria Wiraatmaja 
b. H Samanhudi 
c. M Hatta 
d. Rajiman Wedyodiningrat 
e. Ir Soekarno 
18. Selain bersifat terbuka, keangotaan koperasi juga bersifat sukarela yang artinya … 
a. tidak ada pembatasan atau diskriminasi 
b. tidak ada paksaan untuk masuk menjadi anggota koperasi 
c. untuk menjadi anggota koperasi harus seizin rapat anggota 
d. bersedia menyerahkan modalnya secara sukarela 
e. dapat mengundurkan diri kapan saja sesuai keinginan 
19. Hak seorang anggota koperasi yaitu … 
a. mengembangkan dan memelihara nilai-nilai koperasi 
b. berpartisipasi aktif dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh koperasi 
c. mematuhi AD ART 
d. memilih dan atau dipilih menjadi pengawas atau pengurus 
e. mematuhi keputusan rapat anggota 
20. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Antarsesama anggota mendapatkan pelayanan yang tidak berbeda 
2) Ikut serta secara aktif dalam berbagai acara yang diselenggarakan koperasi 
3) Menyatakan pendapat dan saran dalam rapat anggota 
4) Memberikan berbagai saran yang positif kepada pengurus di luar rapat 
anggota 
Berdasarkan uraian di atas, yang termasuk hak anggota koperasi sekolah yaitu 
adalah … 
a. 2 
b. 1,2 
c. 2,3 
d. 2,4 
e. 1,3,4 
21. Peran kepala sekolah pada koperasi sekolah adalah … 
a. membantu dalam masalah permodalan 
b. memberikan fasilitas terhadap koperasi sekolah 
c. memberikan langkah-langkah praktis dalam menjalankan koperasi sekolah 
d. mengarahkan kegiatan koperasi sekolah 
e. bertanggung jawab atas kelancaran jalannya koperasi sekolah 
22. Koperasi sekolah dapat dibubarkan karena alasan alasan berikut, kecuali … 
a. terdapat kesalahan pengelolaan 
b. mengalami surplus pendapatan 
c. sekolah yang bersangkutan ditutup atau pindah lokasi 
d. ditutup oleh pemerintah karena bertentangan dengan undang-undang 
e. mengalami kerugian terus menerus 
23. Tokoh koperasi yang mempelopori berdirinya koperasi sekolah dikenal sebagai 
bapak koperasi di Indonesia yaitu … 
a. Ir Soekarno 
b. H Samanhudi 
c. M Hatta 
d. Ki Hajar Dewantara 
e. R Aria Wiraatmaja 
24. Jumlah anggota koperasi primer paling sedikit berjumlah … 
a. 30 orang 
b. 20 orang 
c. 10 orang 
d. 25 orang 
e. 15 orang 
25. Koperasi yang melakukan kegiatan usaha pelayanan di bidang pengadaan sarana 
produksi dan pemasaran produksi disebut … 
a. koperasi jasa 
b. koperasi konsumsi 
c. koperasi produksi 
d. koperasi pemasaran 
e. koperasi simpan pinjam 
26. Berikut ini adalah tugas dan wewenang perangkat organisasi koperasi. 
1) Mengajukan AD ART 
2) Menetapkan rencana kerja dan penegsahan laporan keuangan 
3) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasan kegiatan koperasi 
4) Mengelola koperasi 
5) Meningkatkan SHU 
Pernyataan di atas yang merupakan wewenang rapat anggota adalah … 
a. 1,2 
b. 1,3 
c. 2,4 
d. 4,5 
e. 5,6 
27. Lambag koperasi yang baru yaitu berupa sekuntum bunga … 
a. Seruni 
b. Anggrek 
c. Mawar 
d. Teratai 
e. Melati 
28. Dibawah ini merupakan tugas dan wewenang pengawas koperasi. 
1) Menyelenggarakan pembinaan karyawan dengan efektif dan efisien 
2) Mengusulkan calon pengurus koperasi 
3) Mewakili koperasi di dalam maupun di luar pengadilan 
4) Memberi nasehat dan pengawasan kepada pengurus 
5) Melaporkan hasil pengawasan kepada rapat anggota 
6) Meminta dan mendapatkan segala keterangan yang diperlukan dari pengurus 
dan pihak lain yang terkait 
Pernyataan tersebut yang merupakan tugas pengawas koperasi adalah … 
a. 1,2,3 
b. 1,3,5 
c. 2,4,5 
d. 2,3,4 
e. 2,4,6 
29. Bagian dari SHU yang secara umum menambah modal adalah .. 
a. jasa anggota 
b. dana sosial 
c. dana pendidikan 
d. cadangan modal 
e. dana pengurus 
30. Penduduk Sukamakmur sebagian besar bekerja sebagai nelayan. Untuk 
meningkatkan kesejahteraannya, mereka akan mendirikan koperasi yang diberi 
nama koperasi Sejahtera. Tingkatan koperasi yang didirikan tersebut tergolong … 
a. pusat koperasi 
b. koperasi sekunder 
c. koperasi primer 
d. induk koperasi 
e. gabungan koperasi 
31. SMA Nusantara Jaya baru saja mendirikan koperasi sekolah, maka anggota 
koperasinya adalah … 
a. guru-guru yang masih aktif mengajar di sekolah 
b. siswa siswi kelas X sampai kelas XII yang bersedia 
c. guru-guru dan kepala sekolah yang masih aktif 
d. guru, karyawan, dan kepala sekolah mash aktif 
e. kepala sekolah, guru, karyawan, dan seluruh siswa 
32. Koperasi Makmur Jaya pada musim penghujan yang lalu mengalami musibah 
kebanjiran sehingga sebagian kakekayaannya rusak dan hilang terbawa banjir. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, tindakan yang harus dilakukan adalah … 
a. sebagai bentuk tanggung jawab pengurus koperasi mengundurkan diri 
b. setiap anggota mengumpulkan sumbangan sukarela untuk menutup kerugian 
c. seluruh anggota koperasi minta pertanggungjawaban dari pengurus koperasi 
d. menyelenggarakan rapat anggota untuk mengkaji penyelesaian yang tepat 
e. pengurus koperasi mengundang anggota untuk mengganti kerugian 
33. Surplus hasil usaha atau defisit hasil usaha yang didapatkan dalam satu tahun 
buku dikurangi dengan beban-beban, penyusutan, dan utang lainnya dalam tahun 
buku yang bersangkutan disebut … 
a. Piutang 
b. Deviden 
c. selisih hasil usaha 
d. profil 
e. laba 
34. Salah satu ciri koperasi sekolah yaitu … 
a. bergerak di bidang simpan pinjam 
b. anggota koperasi adalah siswa-siswa sekolah 
c. keanggotaannya dapat dipindahkan ke orang lain 
d. status koperasi harus berbadan hokum 
e. pada umumnya merupakan jenis koperasi produksi 
Lampiran 6.  
Data Hasil Uji Coba Tes 
No Nama 
Skor soal no. (skor max) 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
2 S2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 33 
3 S3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32 
4 S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32 
5 S5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 26 
6 S6 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 26 
7 S7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 26 
8 S8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 26 
9 S9 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 26 
10 S10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 26 
11 S11 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
12 S12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 25 
13 S13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 25 
14 S14 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 24 
15 S15 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 21 
16 S16 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 19 
17 S17 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 18 
18 S18 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 18 
19 S19 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 17 
20 S20 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 16 
21 S21 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 15 
22 S22 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 14 
23 S23 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 13 
No Nama 
Skor soal no. (skor max) 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
24 S24 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 12 
25 S25 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 12 
26 S26 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 12 
27 S27 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 10 
28 S28 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9 
29 S29 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 
30 S35 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7 
 
 
Lampiran 7,  
Hasil Olahan Uji Instrumen Tes 
No Nama 
Skor soal no, (skor max) 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
2 S2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 33 
3 S3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32 
4 S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32 
5 S5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 26 
6 S6 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 26 
7 S7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 26 
8 S8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 26 
9 S9 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 26 
10 S10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 26 
11 S11 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
12 S12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 25 
13 S13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 25 
14 S14 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 24 
15 S15 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 21 
16 S16 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 19 
17 S17 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 18 
18 S18 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 18 
19 S19 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 17 
20 S20 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 16 
21 S21 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 15 
22 S22 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 14 
23 S23 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 13 
No Nama 
Skor soal no, (skor max) 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
24 S24 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 12 
25 S25 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 12 
26 S26 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 12 
27 S27 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 10 
28 S28 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9 
29 S29 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 
30 S35 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7 
 
Jumlah 25 23 17 17 25 25 21 8 19 16 16 23 8 8 8 25 20 18 17 19 13 25 21 22 25 8 25 8 19 18 15 8 21 21 607 
 
Mean 0,833 0,77 0,57 0,57 0,83 0,83 0,70 0,27 0,63 0,53 0,53 0,77 0,27 0,27 0,27 0,83 0,67 0,60 0,57 0,63 0,43 0,83 0,70 0,73 0,83 0,27 0,83 0,27 0,63 0,60 0,50 0,27 0,70 0,70 
 
 
r hitung 0,494 0,29 0,77 0,77 0,55 0,63 0,05 0,59 0,66 0,66 0,62 0,10 0,59 0,59 0,59 0,53 0,07 0,70 0,21 0,67 0,84 0,55 0,27 0,29 0,52 0,59 0,49 0,59 0,32 0,65 0,81 0,59 0,06 0,65 
 
 
Keterangan V D V V V V D V V V V D V V V V D V D V V V D D V V V V D V V V D V 
 
                                     
 
Tingkat 
Kesukaran 
0,83 0,77 0,57 0,57 0,83 0,83 0,70 0,27 0,63 0,53 0,53 0,77 0,27 0,27 0,27 0,83 0,67 0,60 0,57 0,63 0,43 0,83 0,70 0,73 0,83 0,27 0,83 0,27 0,63 0,60 0,50 0,27 0,70 0,70 
 
 
Keterangan MDH MDH SDG SDG MDH MDH MDH SKR SDG SDG SDG MDH SKR SKR SKR MDH SDG SDG SDG SDG SDG MDH MDH MDH MDH SKR MDH SKR SDG SDG SDG SKR MDH MDH 
 
                                     
 
Rata-rata 
Kelompok Atas 
1,00 0,87 0,93 0,93 1,00 1,00 0,67 0,47 1,00 0,80 0,80 0,80 0,47 0,47 0,47 1,00 0,67 1,00 0,67 1,00 0,87 1,00 0,80 0,87 1,00 0,47 1,00 0,47 0,80 0,93 0,87 0,47 0,67 0,93 
 
 
Rata-rata 
Kelompok 
Bawah 
0,67 0,67 0,20 0,20 0,67 0,67 0,73 0,07 0,27 0,27 0,27 0,73 0,07 0,07 0,07 0,67 0,67 0,20 0,47 0,27 0,00 0,67 0,60 0,60 0,67 0,07 0,67 0,07 0,47 0,27 0,13 0,07 0,73 0,47 
 
 
Daya Beda 0,33 0,20 0,73 0,73 0,33 0,33 -0,07 0,40 0,73 0,53 0,53 0,07 0,40 0,40 0,40 0,33 0,00 0,80 0,20 0,73 0,87 0,33 0,20 0,27 0,33 0,40 0,33 0,40 0,33 0,67 0,73 0,40 -0,07 0,47 
 
 
Keterangan B JLK SB SB B B JLK B SB SB SB JLK B B B B JLK SB JLK SB SB B JLK CB B B B B B SB SB B JLK B 
 
                                     
 
K 10 
 
 
Varian Item 0,14 0,19 0,25 0,25 0,14 0,14 0,22 0,20 0,24 0,26 0,26 0,19 0,20 0,20 0,20 0,14 0,23 0,25 0,25 0,24 0,25 0,14 0,22 0,20 0,14 0,20 0,14 0,20 0,24 0,25 0,26 0,20 0,22 0,22 
 
 
∑ Varian Total 7,100 
 
 
Varian Total 63,082 
 
 
N 30 
 
 
R hitung 0,986 
 
 
r tabel 0,334 
 
 
Keterangan Reliabel 
  
Lampiran 8. 
TES EVALUASI HASIL BELAJAR SISWA 
Sekolah  : 
Nama   : 
Kelas/Semester  : 
Mata  Pelajaran   : 
Waktu  : 2 x 45 menit (1 Pertemuan) 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang kamu anggap benar 
1. Landasan koperasi yang bersifat struktural yaitu … 
a. setia kawan 
b. gotong royong 
c. UUD 45 
d. Kekeluargaan 
e. Pancasila 
2. Yang merupakan wewenang dari pengurus koperasi yaitu … 
a. memelihara daftar buku anggota dan pengurus 
b. menyelenggarakan pembukuan keuangan 
c. mengelola koperasi 
d. mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan 
e. menyelenggarakan rapat anggota 
3. Modal koperasi yang berbentuk bukti penyertaan anggota koperasi dalam modal 
koperasi disebut … 
a. modal pinjaman 
b. hibah 
c. setoran pokok 
d. sertifikat modal koperasi 
e. modal penyertaan 
4. Kekuasaan yang paling tinggi dari organisasi koperasi yaitu … 
a. rapat anggota 
b. RIPS 
c. Direksi 
d. Pengawas 
e. Pengurus 
5. Badan usaha koperasi yang ada di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 
nomor… 
a. 10 Tahun 1998 
b. 25 Tahun 1992 
c. 21 Tahun 2008 
d. 21 Tahun 2011 
e. 17 Tahun 2012 
6. Di bawah ini yang tidak termasuk dalam prinsip koperasi yang sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 yaitu … 
a. koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom dan independen 
b. anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi 
c. pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara demokratis 
d. untuk mensejahterakan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya 
e. keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka 
7. Keanggotaan koperasi sekolah melekat (inheren) pada siswa yang bersangkutan 
yang artinya … 
a. keanggotaan koperasi dapat diperjualbelikan 
b. keanggotaan koperasi berlaku seumur hidup 
c. keanggotaan koperasi bersifat terbuka 
d. keanggotaan koperasi tidak dapat dipindahtangankan 
e. keanggotaan koperasi besifat sukarela 
8. Salah satu ciri koperasi yang ada di sekolah yaitu … 
a. modal koeprasi berasal dari tabungan siswa 
b. anggota koperasi adalah masyarakat di lingkungan sekolah 
c. koperasi berbadan hukum resmi seperti badan usaha lainnya 
d. modal koperasi berasal dari donasi 
e. koperasi didirikan dalam rangkan mendukung kegiatan belajar mengajar 
9. Keanggotaan koperasi di sekolah akan berakhir jika siswa … 
a. tidak naik kelas 
b. belum membayar SPP 
c. sudah menempuh ujian akhir 
d. telah selesai pendidikannya 
e. sedang sakit di Rumah Sakit 
10. Berikut ini merupakan tujuan dan fungsi koperasi yang ada di sekolah. 
1) Mendidik, menanamkan, serta memelihara kesetiakawanan dan gotong royong 
2) Ikut serta dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia 
3) Mendidik dan menanamkan jiwa kewirausahaan pada siswa 
4) Meningkatkan kemampuan ekonomi rakyat sebagai dasar dalam kekuatan 
pokoknya 
5) Memupuk dan mendorong tumbuhnya kesadaran serta semangat berkoperasi 
di kalangan siswa 
Pernyataan di atas yang termasuk tujuan koperasi sekolah adalah … 
a. 1,2,3 
b. 1,2,4 
c. 1,3,5 
d. 2,4,5 
e. 3,4,5 
 
11. Berikut ini peranan kepala sekolah dan tugas pengurus koperasi sekolah. 
1) Menjadi penanggung jawab utama dari koperasi sekolah 
2) Mengelola koperasi sekolah sesuai dengan visi dan misinya 
3) Menyediakan sarana dan prasarana pendukung koperasi sekolah 
4) Menyelenggarakan keuangan dan inventarisasi koperasi sekolah 
Yang termasuk peranan kepala sekolah dalam organisasi koperasi sekolah yaitu 
a. 1,2 
b. 1,3 
c. 2,3 
d. 2,4 
e. 3,4 
12. Di bawah ini adalah bidang usaha yang dapat dilakukan oleh koperasi. 
1) Melayani simpan pinjam kepada anggota pada khususnya, dan masyarakat 
pada umumnya 
2) Membuka toko untuk menyediakan berbagai kebutuhan, khususnya para 
anggota koperasi dan masyarakat pada umumnya 
3) Membeli hasil produk anggota untuk didistribusikan pada masyarakat luas 
4) Menyediakan sarana yang mendukung dalam pelaksanaaan praktik 
perkoperasian 
Usaha-usaha di atas yang sesuai atau cocok dilaksanakan untuk koperasi sekolah 
adalah … 
a. 1,2 
b. 2,4 
c. 1,3 
d. 3,4 
e. 1,4 
13. Istilah koperasi berasal dari kata cooperation yang artinya … 
a. kesejahteraan bersama 
b. saling membantu 
c. kerja sama 
d. berkerja bersama-sama 
e. gotong royong 
14. Selain bersifat terbuka, keangotaan koperasi juga bersifat sukarela yang artinya … 
a. tidak ada pembatasan atau diskriminasi 
b. tidak ada paksaan untuk masuk menjadi anggota koperasi 
c. untuk menjadi anggota koperasi harus seizin rapat anggota 
d. bersedia menyerahkan modalnya secara sukarela 
e. dapat mengundurkan diri kapan saja sesuai keinginan 
15. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Antarsesama anggota mendapatkan pelayanan yang tidak berbeda 
2) Ikut serta secara aktif dalam berbagai acara yang diselenggarakan koperasi 
3) Menyatakan pendapat dan saran dalam rapat anggota 
4) Memberikan berbagai saran yang positif kepada pengurus di luar rapat 
anggota 
Berdasarkan uraian di atas, yang termasuk hak anggota koperasi sekolah yaitu 
adalah … 
a. 2 
b. 1,2 
c. 2,3 
d. 2,4 
e. 1,3,4 
16. Peran kepala sekolah pada koperasi sekolah adalah … 
a. membantu dalam masalah permodalan 
b. memberikan fasilitas terhadap koperasi sekolah 
c. memberikan langkah-langkah praktis dalam menjalankan koperasi sekolah 
d. mengarahkan kegiatan koperasi sekolah 
e. bertanggung jawab atas kelancaran jalannya koperasi sekolah 
17. Koperasi sekolah dapat dibubarkan karena alasan alasan berikut, kecuali … 
a. terdapat kesalahan pengelolaan 
b. mengalami surplus pendapatan 
c. sekolah yang bersangkutan ditutup atau pindah lokasi 
d. ditutup oleh pemerintah karena bertentangan dengan undang-undang 
e. mengalami kerugian terus menerus 
18. Koperasi yang melakukan kegiatan usaha pelayanan di bidang pengadaan sarana 
produksi dan pemasaran produksi disebut … 
a. koperasi jasa 
b. koperasi konsumsi 
c. koperasi produksi 
d. koperasi pemasaran 
e. koperasi simpan pinjam 
19. Berikut ini adalah tugas dan wewenang perangkat organisasi koperasi. 
1) Mengajukan AD ART 
2) Menetapkan rencana kerja dan penegsahan laporan keuangan 
3) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasan kegiatan koperasi 
4) Mengelola koperasi 
5) Meningkatkan SHU 
Pernyataan di atas yang merupakan wewenang rapat anggota adalah … 
a. 1,2 
b. 1,3 
c. 2,4 
d. 4,5 
e. 5,6 
20. Lambag koperasi yang baru yaitu berupa sekuntum bunga … 
a. Seruni 
b. Anggrek 
c. Mawar 
d. Teratai 
e. Melati 
21. Dibawah ini merupakan tugas dan wewenang pengawas koperasi. 
1) Menyelenggarakan pembinaan karyawan dengan efektif dan efisien 
2) Mengusulkan calon pengurus koperasi 
3) Mewakili koperasi di dalam maupun di luar pengadilan 
4) Memberi nasehat dan pengawasan kepada pengurus 
5) Melaporkan hasil pengawasan kepada rapat anggota 
6) Meminta dan mendapatkan segala keterangan yang diperlukan dari pengurus 
dan pihak lain yang terkait 
 
 
Pernyataan tersebut yang merupakan tugas pengawas koperasi adalah … 
a. 1,2,3 
b. 1,3,5 
c. 2,4,5 
d. 2,3,4 
e. 2,4,6 
22. Penduduk Sukamakmur sebagian besar bekerja sebagai nelayan. Untuk 
meningkatkan kesejahteraannya, mereka akan mendirikan koperasi yang diberi 
nama koperasi Sejahtera. Tingkatan koperasi yang didirikan tersebut tergolong … 
a. pusat koperasi 
b. koperasi sekunder 
c. koperasi primer 
d. induk koperasi 
e. gabungan koperasi 
23. SMA Nusantara Jaya baru saja mendirikan koperasi sekolah, maka anggota 
koperasinya adalah … 
a. guru-guru yang masih aktif mengajar di sekolah 
b. siswa siswi kelas X sampai kelas XII yang bersedia 
c. guru-guru dan kepala sekolah yang masih aktif 
d. guru, karyawan, dan kepala sekolah mash aktif 
e. kepala sekolah, guru, karyawan, dan seluruh siswa 
24. Koperasi Makmur Jaya pada musim penghujan yang lalu mengalami musibah 
kebanjiran sehingga sebagian kakekayaannya rusak dan hilang terbawa banjir. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, tindakan yang harus dilakukan adalah … 
a. sebagai bentuk tanggung jawab pengurus koperasi mengundurkan diri 
b. setiap anggota mengumpulkan sumbangan sukarela untuk menutup kerugian 
c. seluruh anggota koperasi minta pertanggungjawaban dari pengurus koperasi 
d. menyelenggarakan rapat anggota untuk mengkaji penyelesaian yang tepat 
e. pengurus koperasi mengundang anggota untuk mengganti kerugian 
25. Salah satu ciri koperasi sekolah yaitu … 
a. bergerak di bidang simpan pinjam 
b. anggota koperasi adalah siswa-siswa sekolah 
c. keanggotaannya dapat dipindahkan ke orang lain 
d. status koperasi harus berbadan hokum 
e. pada umumnya merupakan jenis koperasi produksi 
 
 
Lampiran 9 
LEMBAR OBSERVASI  
 
PENERAPAN METODE OUTDOOR LEARNING PADA MATA 
 PELAJARAN EKONOMI DI MADRASAH ALIYAH 
 DARUL HIKMAH PEKANBARU 
Subjek :  
Mata Pelajaran :  
Tanggal Pengamatan :  
Pertemuan :  
Keterangan Prediket  
Prediket Nilai 
Sangat Baik 81%-100% 
Baik 61%-80% 
Cukup Baik 41%-60% 
Tidak Baik 21%-40% 
Sangat Tidak Baik 0%-20% 
Perhitungan skor akhir :  
             
            
                
Kegiatan Deskripsi 
Alternatif 
Skor SB 
(5) 
B  
(4) 
CB 
(3) 
TB 
(2)  
STB 
(1) 
Langkah 
Persiapan 
 Guru dan siswa menetapkan tujuan 
pembelajaran materi koperasi berkaitan dengan 
penggunaan lingkungan sebagai media dan 
sumber belajar.  
      
 Guru menentukan lokasi koperasi berdasarkan 
tujuan belajar, jarak yang dekat dan aman. 
      
 Guru menentukan langkah-langkah rencana 
tujuan pada kegiatan kunjungan ke koperasi 
o Membuat catatan terhadap kegiatan yang 
dilakukan siswa. 
      
o Mengamati setiap kegiatan yang dilakukan 
siswa. 
      
o Guru membentuk kelompok yang terdiri 5 
orang siswa setiap kelompok. 
      
o cara belajar siswa pada saat kegiatan 
pembelajaran dilakukan.  
      
 Guru dan siswa melakukan perizinan 
kunjungan di koperasi.  
      
 Guru menyampaikan aturan teknis yang harus 
dipatuhi saat berada di koperasi. 
      
Langkah 
Pelaksanaan 
 Pihak koperasi menjelaskan mengenai objek 
yang dikunjungi sesuai dengan permintaan 
yang telah disampaikan sebelumnya 
      
 
 
 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alternatif 
Skor SB 
(5) 
B  
(4) 
CB 
(3) 
TB 
(2)  
STB 
(1) 
 Siswa diarahkan untuk mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada petugas mengenai objek 
yang dikunjungi melalui kelompoknya masing-
masing. 
      
 Pihak koperasi mengarahkan siswa untuk 
melakukan pengamatan berkaitan dengan objek 
yang dikunjungi sesuai dengan materi 
pelajaran. 
      
 Pihak koperasi melakukan pendampingan 
dengan membimbing siswa selama kegiatan 
pengamatan yang dilakukan siswa. 
      
 Selesai kegiatan pengamatan terhadap objek 
yang, siswa disuruh untuk berkumpul kembali 
untuk mendiskusikan hasil pengamatan yang 
diperoleh. 
      
 Petugas memandu diskusi dan siswa diberi 
kesempatan memberikan tanggapan sesuai 
dengan waktu yang diberikan 
      
 Petugas mengarahkan siswa untuk menyusun 
hasil diskusi dalam bentuk laporan yang 
diserahkan kepada guru 
      
Langkah 
Tindak 
Lanjut 
  Guru kembali ke kelas untuk membahas dan 
mendiskusikan hasil belajar dari objek yang 
diamati.  
      
 Guru meminta laporan yang telah dibuat siswa 
untuk dibahas. 
      
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan hambatan/kesulitan 
yang dialami selama proses pembelajaran 
      
 Guru berasama menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
      
Keterangan 
 ............................................................................................................................. 
 ............................................................................................................................. 
Pekanbaru,         Mei 2019 
Pengamat 
 
 
Observer 
Lampiran 10 
LEMBAR OBSERVASI KONTROL 
 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SAINTIFIK LEARNING PADA MATA 
 PELAJARAN EKONOMI DI MADRASAH ALIYAH 
 DARUL HIKMAH PEKANBARU 
Subjek :  
Mata Pelajaran :  
Tanggal Pengamatan :  
Pertemuan :  
Keterangan Prediket  
 
Prediket Nilai 
Sangat Baik 81%-100% 
Baik 61%-80% 
Cukup Baik 41%-60% 
Tidak Baik 21%-40% 
Sangat Tidak Baik 0%-20% 
Perhitungan skor akhir :  
             
            
                
Petunjuk : Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dengan pilihan 4 = Sangat Baik, 
3 = Baik, 2 = Kurang Baik, 1 = Sangat Kurang Baik 
Kegiatan Deskripsi 
Alternatif 
Skor SB 
(5) 
B  
(4) 
CB 
(3) 
TB 
(2)  
STB 
(1) 
Pendahuluan  Guru melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
      
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik       
 Guru menanyakan kabar siswa       
 Guru melakukan apersepsi       
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan di capai 
      
Inti Mengamati 
 Guru mengarahkan siswa untuk mengamati 
video atau persentase yang diberikan guru 
      
Menanya:  
 Guru mengajukan pertanyaan untuk 
mendapatkan klarifikasi yang berkaitan dengan 
materi pelajaran 
      
Mengumpulkan Data  
 Guru mengumpulkan informasi dari berbagai 
informasi untuk dicatat sebagai hasil 
pengamatan 
      
Mengasosiasi 
 Guru menganalisis secara kritis dan 
menyimpulkan hasil analisis tentang materi 
pelajaran 
      
Kegiatan Deskripsi 
Alternatif 
Skor SB 
(5) 
B  
(4) 
CB 
(3) 
TB 
(2)  
STB 
(1) 
Mengomunikasikan  
 Guru menyusun laporan dan mempresentasikan 
hasil analisis/mengkritisis dalam bentuk lisan 
dan tulisan tentang pengertian 
      
Penutup  Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 
materi pelajaran 
      
 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap belajar 
di rumah dan agar mengulangi pelajaran yang 
sudah dibahas 
      
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar 
      
Keterangan 
 ` .................................................................................................................. 
  ................................................................................................................... 
  .......................................................................................................................................... 
Pekanbaru,         Mei 2019 
Pengamat 
 
 
 
 
Observer 
 
 
Lampiran 11  
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen (Pretest) 
 
No. 
Nama 
Siswa 
No Item Soal 
Total Nilai Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Eks 01 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 20 80.00 B 
2 Eks 02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 84.00 B 
3 Eks 03 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 19 76.00 CB 
4 Eks 04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 84.00 B 
5 Eks 05 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 15 60.00 KB 
6 Eks 06 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 18 72.00 CB 
7 Eks 07 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 80.00 B 
8 Eks 08 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 17 68.00 KB 
9 Eks 09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 84.00 B 
10 Eks 10 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 18 72.00 CB 
11 Eks 11 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19 76.00 CB 
12 Eks 12 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 17 68.00 KB 
13 Eks 13 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 64.00 KB 
14 Eks 14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 16 64.00 KB 
15 Eks 15 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 15 60.00 KB 
16 Eks 16 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 18 72.00 CB 
17 Eks 17 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 17 68.00 KB 
18 Eks 18 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 16 64.00 KB 
No. 
Nama 
Siswa 
No Item Soal 
Total Nilai Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
19 Eks 19 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 17 68.00 KB 
20 Eks 20 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 17 68.00 KB 
21 Eks 21 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 76.00 CB 
22 Eks 22 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 18 72.00 CB 
23 Eks 23 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 15 60.00 KB 
24 Eks 24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 20 80.00 B 
 
Jumlah 24 13 22 23 21 22 21 12 6 12 14 7 18 22 23 20 20 16 6 20 16 18 14 21 19 430 
  
 
Rata-rata 1.0 0.5 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.5 0.3 0.5 0.6 0.3 0.8 0.9 0.9 0.8 0.8 0.7 0.3 0.8 0.7 0.7 0.6 0.9 0.9 17.92 
  
 
% 96 52 88 92 84 88 84 48 24 48 56 28 72 88 92 80 80 64 24 80 64 72 56 84 76 68.80 
  
 
Ket SB KB B SB B B B KB KB KB KB KB CB B SB B B KB KB B KB CB KB B CB KB 
    
 
 
Lampiran 12  
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol (Pretest) 
 
No. 
Nama 
Siswa 
No Item Soal 
Total Nilai Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Kon 01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 20 80.00 B 
2 Kon 02 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 84.00 B 
3 Kon 03 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 18 72.00 CB 
4 Kon 04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 18 72.00 CB 
5 Kon 05 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 18 72.00 CB 
6 Kon 06 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 84.00 B 
7 Kon 07 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 64.00 KB 
8 Kon 08 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76.00 CB 
9 Kon 09 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 16 64.00 KB 
10 Kon 10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 20 80.00 B 
11 Kon 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 19 76.00 CB 
12 Kon 12 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 16 64.00 KB 
13 Kon 13 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 80.00 B 
14 Kon 14 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 17 68.00 KB 
15 Kon 15 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 17 68.00 KB 
16 Kon 16 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 17 68.00 KB 
17 Kon 17 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 17 68.00 KB 
18 Kon 18 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 15 60.00 KB 
No. 
Nama 
Siswa 
No Item Soal 
Total Nilai Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
19 Kon 19 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 16 64.00 KB 
20 Kon 20 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 18 72.00 CB 
21 Kon 21 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 19 76.00 CB 
22 Kon 22 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 17 68.00 KB 
23 Kon 23 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76.00 CB 
24 Kon 24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 16 64.00 KB 
25 Kon 25 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 15 60.00 KB 
26 Kon 26 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 80.00 B 
27 Kon 27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 18 72.00 CB 
28 Kon 28 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 84.00 B 
29 Kon 29 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 18 72.00 CB 
30 Kon 30 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 15 60.00 KB 
  Jumlah 30 20 24 30 25 23 24 17 14 19 16 12 24 27 25 23 26 22 15 26 11 22 18 20 24 537 
    Rata-rata 1.0 0.7 0.8 1.0 0.8 0.8 0.8 0.6 0.5 0.6 0.5 0.4 0.8 0.9 0.8 0.8 0.8 0.7 0.5 0.9 0.4 0.7 0.6 0.7 0.8 17.90 
    % 100 67 80 100 83 77 80 57 47 63 53 40 80 90 83 77 87 73 50 87 37 73 60 67 80 71.60 
    Ket SB KB B SB B CB B KB KB KB KB KB B B B CB B CB KB B KB CB KB KB B CB 
  
 
 
 
Lampiran 13  
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen (Postest) 
 
No. 
Nama 
Siswa 
No Item Soal 
Total Nilai Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Eks 01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24 96.00 SB 
2 Eks 02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100.00 SB 
3 Eks 03 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24 96.00 SB 
4 Eks 04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100.00 SB 
5 Eks 05 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 19 76.00 CB 
6 Eks 06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 88.00 B 
7 Eks 07 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 96.00 SB 
8 Eks 08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 84.00 B 
9 Eks 09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100.00 SB 
10 Eks 10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88.00 B 
11 Eks 11 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92.00 SB 
12 Eks 12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 20 80.00 B 
13 Eks 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 20 80.00 B 
14 Eks 14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 20 80.00 B 
15 Eks 15 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 76.00 CB 
16 Eks 16 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88.00 B 
17 Eks 17 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84.00 B 
18 Eks 18 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 20 80.00 B 
No. 
Nama 
Siswa 
No Item Soal 
Total Nilai Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
19 Eks 19 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 84.00 B 
20 Eks 20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 21 84.00 B 
21 Eks 21 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92.00 SB 
22 Eks 22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 88.00 B 
23 Eks 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 19 76.00 CB 
24 Eks 24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 96.00 SB 
 
Jumlah 24 20 22 24 24 22 23 19 17 15 18 15 24 23 24 22 24 24 17 23 16 21 19 23 23 526 
  
 
Rata-rata 1.0 0.8 0.9 1.0 1.0 0.9 0.9 0.8 0.7 0.6 0.8 0.6 1.0 0.9 1.0 0.9 1.0 1.0 0.7 0.9 0.7 0.9 0.8 0.9 0.9 21.92 
  
 
% 96 80 88 96 96 88 92 76 68 60 72 60 96 92 96 88 96 96 68 92 64 84 76 92 92 84.16 
  
 
Ket SB B B SB SB B SB CB KB KB CB KB SB SB SB B SB SB KB SB KB B CB SB SB B 
  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14  
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol (Postest) 
 
No. 
Nama 
Siswa 
No Item Soal 
Total Nilai Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Kon 01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 22 88.00 B 
2 Kon 02 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92.00 SB 
3 Kon 03 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 20 80.00 B 
4 Kon 04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 20 80.00 B 
5 Kon 05 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 20 80.00 B 
6 Kon 06 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92.00 SB 
7 Kon 07 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 72.00 CB 
8 Kon 08 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84.00 B 
9 Kon 09 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 18 72.00 CB 
10 Kon 10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 88.00 B 
11 Kon 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21 84.00 B 
12 Kon 12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 18 72.00 CB 
13 Kon 13 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 88.00 B 
14 Kon 14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 19 76.00 CB 
15 Kon 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 19 76.00 CB 
16 Kon 16 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 19 76.00 CB 
17 Kon 17 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 76.00 CB 
18 Kon 18 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 68.00 KB 
No. 
Nama 
Siswa 
No Item Soal 
Total Nilai Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
19 Kon 19 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 18 72.00 CB 
20 Kon 20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 20 80.00 B 
21 Kon 21 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 80.00 B 
22 Kon 22 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 19 76.00 CB 
23 Kon 23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84.00 B 
24 Kon 24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 21 84.00 B 
25 Kon 25 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 68.00 KB 
26 Kon 26 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 76.00 CB 
27 Kon 27 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 88.00 B 
28 Kon 28 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92.00 SB 
29 Kon 29 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 20 80.00 B 
30 Kon 30 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 17 68.00 KB 
 
Jumlah 30 18 23 30 30 26 27 21 14 20 18 19 30 27 26 24 28 29 17 30 14 26 21 24 26 598 
  
 
Rata-rata 1.0 0.6 0.8 1.0 1.0 0.9 0.9 0.7 0.5 0.7 0.6 0.6 1.0 0.9 0.9 0.8 0.9 1.0 0.6 1.0 0.5 0.9 0.7 0.8 0.9 19.93 
  
 
% 100 60 77 100 100 87 90 70 47 67 60 63 100 90 87 80 93 97 57 100 47 87 70 80 87 79.73 
  
 
Ket SB KB CB SB SB B B CB KB KB KB KB SB B B B SB SB KB SB KB B CB B B CB 
   
 
 
Lampiran 15.  
Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa (Pretest) Kelas eksperimen dan Kelas 
Kontrol dengan Liliefors 
1. H0  : X  mengikuti distribusi normal 
H1 : X  tidak mengikuti distribusi normal 
2. α : 0,05 
3. Data dan proses pengujian 
A. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa (Pretest) Kelas Eksperimen 
Tabel Perhitungan Rata-Rata  Dan  Standar Deviasi Data Hasil Belajar 
Siswa (Pretest) Kelas Eksperimen 
X f fx X x2 fx2 
60 3 180 -11,67 136,12 408,3567 
64 3 192 -7,67 58,78 176,3487 
68 5 340 -3,67 13,45 67,2344 
72 4 288 0,33 0,11 0,4436 
76 3 228 4,33 18,77 56,3247 
80 3 240 8,33 69,44 208,3167 
84 3 252 12,33 152,10 456,3087 
Jumlah 24 1720   1373,3333 
 
1. Mencari rata-rata 
 ̅  
∑  
 
 
    
  
         
2. Mencari Standar Deviasi 
  √
∑   
 
 √
         
  
 √              
Tabel Perhitungan Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa (Pretest) Kelas 
Eksperimen 
X fi Fki Sn(Xi) X-M Z f0(Xi) | Sn (Xi) - F0 (Xi) | | Sn (Xi-1) - F0 (Xi) | 
60 3 3 0,1250 -11,6670 -1,5422 0,0615 0,0635 0,0615 
64 3 6 0,2500 -7,6670 -1,0135 0,1554 0,0946 0,0304 
68 5 11 0,4583 -3,6670 -0,4847 0,3139 0,1444 0,0639 
72 4 15 0,6250 0,3330 0,0440 0,5176 0,1074 0,0592 
76 3 18 0,7500 4,3330 0,5728 0,7166 0,0334 0,0916 
80 3 21 0,8750 8,3330 1,1015 0,8647 0,0103 0,1147 
84 3 24 100 12,3330 1,6303 0,9485 0,0515 0,0735 
D = Suprimum { I Sn (Yi)-F0(Yi) I ; Sn (Yi-1) - F0 (Yi) I } 
D = Sup {0,1444; 0,1147} 
D (24,0,95) = 0,2105 
Kesimpulan statistik = {0,1444; 0,1147} < 0,2105 artinya Ho diterima, data berdistribusi Normal 
B. Uji Normalitas Data Data Hasil Belajar Siswa (Pretest) Kelas Kontrol 
Tabel Perhitungan Rata-Rata Dan Standar Deviasi Data Hasil Belajar Siswa 
(Pretest) Kelas Kontrol 
Nilai f Fx X x
2
 fx
2
 
60 3 180 -11,60 134,56 403,6800 
64 5 320 -7,60 57,76 288,8000 
68 5 340 -3,60 12,96 64,8000 
72 6 432 0,40 0,16 0,9600 
76 4 304 4,40 19,36 77,4400 
80 4 320 8,40 70,56 282,2400 
84 3 252 12,40 153,76 461,2800 
Jumlah 30 2148   1579,2000 
  
1. Mencari rata-rata 
 ̅  
∑  
 
 
    
  
        
2. Mencari Standar Deviasi 
  √
∑   
 
 √
         
  
 √              
 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas Data Data Hasil Belajar Siswa (Pretest) 
Kelas Kontrol 
X fi Fki Sn(Xi) X-M Z f0(Xi) | Sn (Xi) - F0 (Xi) | | Sn (Xi-1) - F0 (Xi) | 
60 3 3 0,1000 -11,6000 -1,5989 0,0549 0,0451 -0,0549 
64 5 8 0,2667 -7,6000 -1,0476 0,1474 0,1192 -0,0474 
68 5 13 0,4333 -3,6000 -0,4962 0,3099 0,1235 -0,0432 
72 6 19 0,6333 0,4000 0,0551 0,5220 0,1113 -0,0887 
76 4 23 0,7667 4,4000 0,6065 0,7279 0,0388 -0,0946 
80 4 27 0,9000 8,4000 1,1578 0,8765 0,0235 -0,1099 
84 3 30 100 12,4000 1,7092 0,9563 0,0437 -0,0563 
D = Suprimum { I Sn (Yi)-F0(Yi) I ; Sn (Yi-1) - F0 (Yi) I } 
D = Sup {0,1235; 0,1099} 
D (30,0,95) = 0,1882 
Kesimpulan statistik = {0,1235; 0,1099} < 0,1882 artinya Ho diterima, data berdistribusi Normal 
 
Lampiran 16. 
Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa (Pretest) Kelas Eksperimen Dengan 
Kontrol Nilai Varians Besar Dan Kecil 
 
Nilai Varians 
Sampel 
Jenis Variabel: Hasil Belajar Siswa (Pretest) Kelas 
Eksperimen Dengan Kontrol 
 Eksperimen Kontrol 
S
2
 57,229 52,635 
N 24 30 
 
Menghitung varians terbesar dan terkecil: 
        
                
                
 
      
      
       
Bandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 
Dengan rumus : db pembilang = n – 1 = 24– 1 = 23 (untuk varians terbesar) 
                          db penyebut    = n – 1 = 30 – 1 = 29 (untuk varians terkecil) 
Taraf signifikan (α) = 0,05, maka diperoleh Ftable = 1.9005 
Kriteria pengujian: 
Jika : Fhitung ≥ F tabel, tidak homogen 
Jika : Fhitung ≤ F table, homogen  
Ternyata Fhitung   < Ftabel, atau 1,087 < 1.9005 maka varians – varians adalah 
homogen. 
Kesimpulan: Analisis uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan rumus tes t 
pooled varian dengan menggunakan nilai dk= n1 + n2 – 2. 
 
 
 
Lampiran 17. 
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Skor Hasil Belajar Siswa (Pretest) Kelas 
Eksperimen Dengan Kontrol 
1. Diketahui 
Kelas 
Mengaplikasikan 
Eksperimen Kontrol 
Rata – rata 71,667 71,600 
Standar Deviasi 7,565 7,255 
N 24 25 
 
2. Karena n1 ≠ n2, varian homogen dapat digunakan rumus tes t dengan pooled 
varian. Dengan derajad kebebasan dk = n1 + n2 – 2. Adapun rumusnya sebagai 
berikut: 
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3. Kesimpulan 
a. Memberi interpretasi terhadap nilai    
1) Mencari dk 
dk = n1 + n2 – 2 
dk = 24+30-2=52 
2) Konsultasi pada tabel nilai “t” 
Dengan df = 52 diperoleh ttabel taraf signifikan 5% sebesar 1,675. 
3) Bandingkan thitung dengan ttabel 
Dengan thitung = 0,0331, berarti besar dari ttabel pada taraf signifikan 5% 
(0,0331< 1,675). 
b. Memberi interpretasi terhadap nilai    
t hitung < t tabel, artinya Ha ditolak dan Ho diterima  
Lampiran 18.  
Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa (Postest) Kelas eksperimen dan Kelas 
Kontrol dengan Liliefors 
1. H0  : X  mengikuti distribusi normal 
H1 : X  tidak mengikuti distribusi normal 
2. α : 0,05 
3. Data dan proses pengujian 
A. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa (Postest) Kelas Eksperimen 
Tabel Perhitungan Rata-Rata  Dan  Standar Deviasi Data Hasil Belajar 
Siswa (Postest) Kelas Eksperimen 
X f fx X x2 fx2 
76,00 3 228,00 -11,67 136,12 408,3567 
80,00 4 320,00 -7,67 58,78 235,1316 
84,00 4 336,00 -3,67 13,45 53,7876 
88,00 4 352,00 0,33 0,11 0,4436 
92,00 2 184,00 4,33 18,77 37,5498 
96,00 4 384,00 8,33 69,44 277,7556 
100,00 3 300,00 12,33 152,10 456,3087 
Jumlah 24 2104,00   1469,3333 
 
1. Mencari rata-rata 
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2. Mencari Standar Deviasi 
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Tabel Perhitungan Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa (Postest) Kelas 
Eksperimen 
X fi Fki Sn(Xi) X-M Z f0(Xi) | Sn (Xi) - F0 (Xi) | | Sn (Xi-1) - F0 (Xi) | 
76,00 3 3 0,1250 -11,6670 -1,4912 0,0680 0,0570 0,0680 
80,00 4 7 0,2917 -7,6670 -0,9799 0,1636 0,1281 0,0386 
84,00 4 11 0,4583 -3,6670 -0,4687 0,3196 0,1387 0,0280 
88,00 4 15 0,6250 0,3330 0,0426 0,5170 0,1080 0,0586 
92,00 2 17 0,7083 4,3330 0,5538 0,7101 -0,0018 0,0851 
96,00 4 21 0,8750 8,3330 1,0651 0,8566 0,0184 0,1482 
100,00 3 24 1,0000 12,3330 1,5763 0,9425 0,0575 0,0675 
D = Suprimum { I Sn (Yi)-F0(Yi) I ; Sn (Yi-1) - F0 (Yi) I } 
D = Sup {0,1387; 0,1482} 
D (24,0,95) = 0,2105 
Kesimpulan statistik = {0,1387; 0,1482} < 0,2105 artinya Ho diterima, data berdistribusi Normal 
B. Uji Normalitas Data Data Hasil Belajar Siswa (Postest) Kelas Kontrol 
Tabel Perhitungan Rata-Rata Dan Standar Deviasi Data Hasil Belajar Siswa 
(Postest) Kelas Kontrol 
Nilai f Fx X x
2
 fx
2
 
68,00 3 204 -11,73 137,66 412,9899 
72,00 4 288 -7,73 59,80 239,1972 
76,00 6 456 -3,73 13,94 83,6117 
80,00 6 480 0,27 0,07 0,4277 
84,00 4 336 4,27 18,21 72,8292 
88,00 4 352 8,27 68,34 273,3732 
92,00 3 276 12,27 150,48 451,4379 
Jumlah 30 2392   1533,8667 
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Tabel Perhitungan Uji Normalitas Data Data Hasil Belajar Siswa (Postest) 
Kelas Kontrol 
X fi Fki Sn(Xi) X-M Z f0(Xi) | Sn (Xi) - F0 (Xi) | | Sn (Xi-1) - F0 (Xi) | 
68,00 3 3 0,1000 -11,7330 -1,6410 0,0504 0,0496 0,0504 
72,00 4 7 0,2333 -7,7330 -1,0815 0,1397 0,0936 0,0397 
76,00 6 13 0,4333 -3,7330 -0,5221 0,3008 0,1325 0,0675 
80,00 6 19 0,6333 0,2670 0,0373 0,5149 0,1184 0,0816 
84,00 4 23 0,7667 4,2670 0,5968 0,7247 0,0420 0,0913 
88,00 4 27 0,9000 8,2670 1,1562 0,8762 0,0238 0,1095 
92,00 3 30 1,0000 12,2670 1,7157 0,9569 0,0431 0,0569 
D = Suprimum { I Sn (Yi)-F0(Yi) I ; Sn (Yi-1) - F0 (Yi) I } 
D = Sup {0,1325; 0,1099} 
D (30,0,95) = 0,1882 
Kesimpulan statistik = {0,1325; 0,1099} < 0,1882 artinya Ho diterima, data berdistribusi Normal 
 
 
Lampiran 19. 
Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa (Postest) Kelas Eksperimen dengan 
Kontrol Nilai Varians Besar Dan Kecil 
 
Nilai Varians 
Sampel 
Jenis Variabel: Hasil Belajar Siswa (Postest) Kelas 
Eksperimen Dengan Kontrol 
 Eksperimen Kontrol 
S
2
 61.215 51,123 
N 24 30 
 
Menghitung varians terbesar dan terkecil: 
        
                
                
 
      
      
        
Bandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 
Dengan rumus : db pembilang = n – 1 = 24– 1 = 23 (untuk varians terbesar) 
                          db penyebut    = n – 1 = 30 – 1 = 29 (untuk varians terkecil) 
Taraf signifikan (α) = 0,05, maka diperoleh Ftable = 1.9005 
Kriteria pengujian: 
Jika : Fhitung ≥ F tabel, tidak homogen 
Jika : Fhitung ≤ F table, homogen  
Ternyata Fhitung   < Ftabel, atau 1,1974 < 1.9005 maka varians – varians adalah 
homogen. 
Kesimpulan: Analisis uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan rumus tes t 
pooled varian dengan menggunakan nilai dk= n1 + n2 – 2. 
 
 
 
 
Lampiran 20 
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Skor Hasil Belajar Siswa (Postest) Kelas 
Eksperimen Dengan Kontrol 
1. Diketahui 
Kelas 
Mengaplikasikan 
Eksperimen Kontrol 
Rata – rata 87.667 79.733 
Standar Deviasi 7.824 7.150 
N 24 30 
 
2. Karena n1 ≠ n2, varian homogen dapat digunakan rumus tes t dengan pooled 
varian. Dengan derajad kebebasan dk = n1 + n2 – 2. Adapun rumusnya sebagai 
berikut: 
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3. Kesimpulan 
a. Memberi interpretasi terhadap nilai    
1) Mencari dk 
dk = n1 + n2 – 2 
dk = 24+30-2=52 
2) Konsultasi pada tabel nilai “t” 
Dengan df = 52 diperoleh ttabel taraf signifikan 5% sebesar 1,675. 
3) Bandingkan thitung dengan ttabel 
Dengan thitung = 3,886, berarti besar dari ttabel pada taraf signifikan 5% 
(3,886 > 1,675). 
b. Memberi interpretasi terhadap nilai    
t hitung > t tabel, artinya Ha diterima dan Ho ditolak 
 
Lampiran 21. 
DOKUMENTASI 
Eksperimen 
No Dokumentasi  Keterangan 
1 
 
Prtest 
2 
 
Treatment 1 
  Treatmen 2 
 
 
Postest 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol 
No Dokumentasi  Keterangan 
1 
 
Prtest 
2 
 
Aktivitas Belajar 
3 
 
Aktivitas belajar 
4 
 
Postest 
 
Lampiran 22 
TABEL F 
Taraf signifikan (α) = 0,05 
 
df2/df1 1 2  3  4  5  6  7  8  9  10  12  15  20  24  30  40  60  120  INF  
1  161.4476 199.5000 215.7073 224.5832 230.1619 233.9860 236.7684 238.8827 240.5433 241.8817 243.9060 245.9499 248.0131 249.0518 250.0951 251.1432 252.1957 253.2529 254.3144 
2  18.5128 19.0000 19.1643 19.2468 19.2964 19.3295 19.3532 19.3710 19.3848 19.3959 19.4125 19.4291 19.4458 19.4541 19.4624 19.4707 19.4791 19.4874 19.4957 
3  10.1280 9.5521 9.2766 9.1172 9.0135 8.9406 8.8867 8.8452 8.8123 8.7855 8.7446 8.7029 8.6602 8.6385 8.6166 8.5944 8.5720 8.5494 8.5264 
4  7.7086 6.9443 6.5914 6.3882 6.2561 6.1631 6.0942 6.0410 5.9988 5.9644 5.9117 5.8578 5.8025 5.7744 5.7459 5.7170 5.6877 5.6581 5.6281 
5  6.6079 5.7861 5.4095 5.1922 5.0503 4.9503 4.8759 4.8183 4.7725 4.7351 4.6777 4.6188 4.5581 4.5272 4.4957 4.4638 4.4314 4.3985 4.3650 
  
6  5.9874 5.1433 4.7571 4.5337 4.3874 4.2839 4.2067 4.1468 4.0990 4.0600 3.9999 3.9381 3.8742 3.8415 3.8082 3.7743 3.7398 3.7047 3.6689 
7  5.5914 4.7374 4.3468 4.1203 3.9715 3.8660 3.7870 3.7257 3.6767 3.6365 3.5747 3.5107 3.4445 3.4105 3.3758 3.3404 3.3043 3.2674 3.2298 
8  5.3177 4.4590 4.0662 3.8379 3.6875 3.5806 3.5005 3.4381 3.3881 3.3472 3.2839 3.2184 3.1503 3.1152 3.0794 3.0428 3.0053 2.9669 2.9276 
9  5.1174 4.2565 3.8625 3.6331 3.4817 3.3738 3.2927 3.2296 3.1789 3.1373 3.0729 3.0061 2.9365 2.9005 2.8637 2.8259 2.7872 2.7475 2.7067 
10  4.9646 4.1028 3.7083 3.4780 3.3258 3.2172 3.1355 3.0717 3.0204 2.9782 2.9130 2.8450 2.7740 2.7372 2.6996 2.6609 2.6211 2.5801 2.5379 
  
11  4.8443 3.9823 3.5874 3.3567 3.2039 3.0946 3.0123 2.9480 2.8962 2.8536 2.7876 2.7186 2.6464 2.6090 2.5705 2.5309 2.4901 2.4480 2.4045 
12  4.7472 3.8853 3.4903 3.2592 3.1059 2.9961 2.9134 2.8486 2.7964 2.7534 2.6866 2.6169 2.5436 2.5055 2.4663 2.4259 2.3842 2.3410 2.2962 
13  4.6672 3.8056 3.4105 3.1791 3.0254 2.9153 2.8321 2.7669 2.7144 2.6710 2.6037 2.5331 2.4589 2.4202 2.3803 2.3392 2.2966 2.2524 2.2064 
14  4.6001 3.7389 3.3439 3.1122 2.9582 2.8477 2.7642 2.6987 2.6458 2.6022 2.5342 2.4630 2.3879 2.3487 2.3082 2.2664 2.2229 2.1778 2.1307 
15  4.5431 3.6823 3.2874 3.0556 2.9013 2.7905 2.7066 2.6408 2.5876 2.5437 2.4753 2.4034 2.3275 2.2878 2.2468 2.2043 2.1601 2.1141 2.0658 
  
16  4.4940 3.6337 3.2389 3.0069 2.8524 2.7413 2.6572 2.5911 2.5377 2.4935 2.4247 2.3522 2.2756 2.2354 2.1938 2.1507 2.1058 2.0589 2.0096 
17  4.4513 3.5915 3.1968 2.9647 2.8100 2.6987 2.6143 2.5480 2.4943 2.4499 2.3807 2.3077 2.2304 2.1898 2.1477 2.1040 2.0584 2.0107 1.9604 
18  4.4139 3.5546 3.1599 2.9277 2.7729 2.6613 2.5767 2.5102 2.4563 2.4117 2.3421 2.2686 2.1906 2.1497 2.1071 2.0629 2.0166 1.9681 1.9168 
19  4.3807 3.5219 3.1274 2.8951 2.7401 2.6283 2.5435 2.4768 2.4227 2.3779 2.3080 2.2341 2.1555 2.1141 2.0712 2.0264 1.9795 1.9302 1.8780 
20  4.3512 3.4928 3.0984 2.8661 2.7109 2.5990 2.5140 2.4471 2.3928 2.3479 2.2776 2.2033 2.1242 2.0825 2.0391 1.9938 1.9464 1.8963 1.8432 
  
21  4.3248 3.4668 3.0725 2.8401 2.6848 2.5727 2.4876 2.4205 2.3660 2.3210 2.2504 2.1757 2.0960 2.0540 2.0102 1.9645 1.9165 1.8657 1.8117 
22  4.3009 3.4434 3.0491 2.8167 2.6613 2.5491 2.4638 2.3965 2.3419 2.2967 2.2258 2.1508 2.0707 2.0283 1.9842 1.9380 1.8894 1.8380 1.7831 
23  4.2793 3.4221 3.0280 2.7955 2.6400 2.5277 2.4422 2.3748 2.3201 2.2747 2.2036 2.1282 2.0476 2.0050 1.9605 1.9139 1.8648 1.8128 1.7570 
24  4.2597 3.4028 3.0088 2.7763 2.6207 2.5082 2.4226 2.3551 2.3002 2.2547 2.1834 2.1077 2.0267 1.9838 1.9390 1.8920 1.8424 1.7896 1.7330 
25  4.2417 3.3852 2.9912 2.7587 2.6030 2.4904 2.4047 2.3371 2.2821 2.2365 2.1649 2.0889 2.0075 1.9643 1.9192 1.8718 1.8217 1.7684 1.7110 
  
26  4.2252 3.3690 2.9752 2.7426 2.5868 2.4741 2.3883 2.3205 2.2655 2.2197 2.1479 2.0716 1.9898 1.9464 1.9010 1.8533 1.8027 1.7488 1.6906 
27  4.2100 3.3541 2.9604 2.7278 2.5719 2.4591 2.3732 2.3053 2.2501 2.2043 2.1323 2.0558 1.9736 1.9299 1.8842 1.8361 1.7851 1.7306 1.6717 
28  4.1960 3.3404 2.9467 2.7141 2.5581 2.4453 2.3593 2.2913 2.2360 2.1900 2.1179 2.0411 1.9586 1.9147 1.8687 1.8203 1.7689 1.7138 1.6541 
29  4.1830 3.3277 2.9340 2.7014 2.5454 2.4324 2.3463 2.2783 2.2229 2.1768 2.1045 2.0275 1.9446 1.9005 1.8543 1.8055 1.7537 1.6981 1.6376 
30  4.1709 3.3158 2.9223 2.6896 2.5336 2.4205 2.3343 2.2662 2.2107 2.1646 2.0921 2.0148 1.9317 1.8874 1.8409 1.7918 1.7396 1.6835 1.6223 
  
40  4.0847 3.2317 2.8387 2.6060 2.4495 2.3359 2.2490 2.1802 2.1240 2.0772 2.0035 1.9245 1.8389 1.7929 1.7444 1.6928 1.6373 1.5766 1.5089 
60  4.0012 3.1504 2.7581 2.5252 2.3683 2.2541 2.1665 2.0970 2.0401 1.9926 1.9174 1.8364 1.7480 1.7001 1.6491 1.5943 1.5343 1.4673 1.3893 
120 3.9201 3.0718 2.6802 2.4472 2.2899 2.1750 2.0868 2.0164 1.9588 1.9105 1.8337 1.7505 1.6587 1.6084 1.5543 1.4952 1.4290 1.3519 1.2539 
inf 3.8415 2.9957 2.6049 2.3719 2.2141 2.0986 2.0096 1.9384 1.8799 1.8307 1.7522 1.6664 1.5705 1.5173 1.4591 1.3940 1.3180 1.2214 1.0000 
 
 
Lampiran 23.  
Tabel Nilai t 
d.f 
10.0t  05.0t  025.0t  01.0t  005.0t  d.f 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38 
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
 
 
Tabel Nilai t 
 
d.f 
10.0t  05.0t  025.0t  01.0t  005.0t  d.f 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 46 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68 
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70 
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 71 
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 72 
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 73 
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74 
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 75 
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76 
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 77 
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
 
 
Tabel Nilai t 
 
d.f 
10.0t  05.0t  025.0t  01.0t  005.0t  d.f 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 79 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 80 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 81 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 82 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 83 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 84 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 85 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 86 
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 87 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 88 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 89 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 90 
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 91 
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 92 
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 93 
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 94 
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 95 
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 96 
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 97 
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 98 
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 99 
Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 Inf. 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
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